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AL-BID’AH
JENIS, MACAM DAN SEJARAH KEMUNCULANNYA

Oleh : Ust. Achmad Rofi’i, Lc.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alloh (At 5 4ilas,

Sebagai kelanjutan pembahasan kita terdahulu mengenai Bid’ah, maka pada kesempatan
kali ini in sya All6h akan kami sampaikan tiga hal tentang Bid ah:

1) Jenis / macam Bid’ ah

2) Sebab-sebab dan sejarah muncul dan maraknya Bid ah

3) Bagaimana ‘Ulama menyikapi masalah Bid ah.

Bid’ah yang di tengah masyarakat kita sekarang marak dan beragam itu, kalau Kita
kembalikan akan menjadi mudah untuk memisah dan memilahnya; ketika kita sudah
tahu dan paham mana yang sesungguhnya disebut Bid’ah dan mana yang tidak
disebut Bid’ah.

Bid’ah dikategorikan dua macam, yaitu:
1) Bid’ah dalam bidang Duniawi
2) Bid’ah dalam bidang Din (Islam)

Bid’ah dalam bidang Duniawi, sebagian orang menyangkanya sebagai Bid’ah; akan
tetapi berdasarkan Hadits, maka itu BUKAN lah tergolong Bid’ah.

Perhatikanlah Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 2363, dari Shohabat Anas bin Mélik
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Artinya:

Bahwa Nabi sy e & La pernah melewati satu kaum yang sedang melakukan
penyerbukan kurma. Beliau lalu bersabda, “Andai kalian tidak melakukan penyerbukan
niscaya kurma itu menjadi baik.”



Anas berkata bahwa pohon kurma itu ternyata menghasilkan kurma yang jelek. Lalu Nabi
pluy ade & La suatu saat melewati lagi mereka dan bertanya, “Apa yang terjadi pada
kurma kalian?”

Mereka berkata, “Anda pernah berkata demikian dan demikian.”

Beliau alus 4de 4l JLa pun bersabda, “Kalian lebih tahu tentang urusan dunia kalian.”

Kalaupun disebut Bid’ah, maka sebenarnya hanyalah bersifat lughowiyyah (secara
bahasa saja). Seperti sudah kita bahas sebelum ini, bahwa kata “Bid’ah”, asal katanya
adalah:
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(ibtada'a— yabtadi’u — ibtida'an). Artinya adalah:

e g
(ikhtird'an), yaitu: “memunculkan sesuatu yang baru, yang sebelumnya tidak ada”.

Misalnya: pengeras suara / speaker / mikrofon, whiteboard, spidol, overhead projector,
dsbnya; itu semua adalah ibtida’ atau ikhtird’.

Kemudian ada handphone, ada kendaraan (pesawat, mobil, helikopter, kereta api, dll)
yang demikian beragam; yang juga disebut: ibtida’ atau ikhtird’, yang dahulunya belum
pernah ada. Kendaraan di zaman Rosiilulldh sl 4le &) 1 yang paling canggih adalah
unta, kuda, himar, atau dengan ber-jalan kaki. Sementaran di zaman sekarang, kendaraan
bisa dengan mobil, motor, sepeda, kapal laut, kapal udara, dsbnya. Semua itu adalah
ikhtiro’. Sebelumnya tidak ada.

Sedangkan bendanya disebut : Zﬁfé‘u (mukhtaro'ah)

Yang berarti : modern.

Yang kesemuanya itu BUKAN lah bid’ah yang dimaksud di dalam Hadits, yang oleh
Rostilulldh alu s 4dde & s kita kaum Muslimin diperintahkan untuk menghindarinya dan
diberikan ancaman apabila melanggarnya.

Jadi, sekali lagi, bahwa “Bid’ah dalam bidang Duniawi’ itu TIDAK disebut Bid’ah
(vang dimaksud Syari’at); walaupun istilah secara bahasa-nya juga adalah “Bid’ah”.
Tetapi ini bukanlah termasuk Bid’ah yang diancam oleh Rostlulldh alwss 4de 4 Jha
didalam Haditsnya.

Kedua, sebagai wasilah (media).

Kalau media itu misalnya termasuk Sunnah, maka media itupun hukumnya adalah
Sunnah. Kalau perbuatan itu Wajib, maka hukumnya adalah Wajib.

Sebagai contoh: kain, diantara fungsinya adalah untuk menutup aurot. Hukum menutup
aurot adalah Wajib. Maka melakukan sesuatu untuk terpenuhinya yang Wajib itu,



hukumnya adalah Wajib; berarti: menyediakan kain agar aurot dapat tertutup, hukumnya
adalah Wajib.

Dalam kaidah para ‘Ulama Ahlus Sunnah, mereka mengatakan bahwa sesuatu yang
tidak bisa tertunaikan kecuali dengan yang Wajib, maka sesuatu itu hukumnya juga
menjadi Wajib. Kalau perkara yang Sunnah itu tidak bisa terjadi kecuali adanya sesuatu,
maka sesuatu itu hukumnya pun adalah Sunnah. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Syaikh ‘Abdurrohman bin Nashir As Sa’dy 4 4.~ dalam Kitab beliau yang berjudul
“Al Qowa’id Wal Ushiil al Jami’ah” Jilid 1 halaman 3, dimana beliau berkata sebagai
berikut:
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Artinya:

“Sesuatu yang apabila perkara yang wajib tidak dapat tertunaikan, kecuali
dengannya; maka sesuatu itu hukumnya adalah Wajib. Demikian pula sesuatu yang
perkara yang sunnah tidak dapat tertunaikan kecuali dengannya, maka dia hukumnya
Sunnah.”

Dengan demikian, oleh karena menutup aurot itu Wajib, maka berpikir bagaimana supaya
menutup aurot itu terjadi, maka hukumnya pun adalah Wajib, karena hal itu sesuai
dengan kaidah diatas. Dan mengupayakan tersedianya pakaian penutup aurot seperti
misalnya sarung, gamis, jilbab dan lain sebagainya adalah termasuk perkara yang Wajib
pula.

Mengenai detailnya, dijelaskan lagi oleh Syar’i bahwa kalau perkara itu dilanggar, maka
tergolongnya bukan kepada Bid ah, tetapi tergolong kepada perkara Ma’shiyat.
Setiap Bid’ah pasti Ma’shiyat. Tetapi tidak setiap Ma’shiyat itu Bid’ah.

Contoh: Jika seseorang melakukan dzikir dengan suara keras setelah sholat fardhu,
maka itu adalah Bid’ah. Karena hal ini menyalahi Sunnah Rosiilulldh alu s 4de &) L,
Perhatikanlah QS. Al A’r6f ayat 55, Alloh A 5 s berfirman:

Artinya:
“Berdo’alah kepada Robb-mu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya All6h tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

Nabi Zakariya »>wdl 4de beliau berdo’a dengan suara yang lembut, sebagaimana
diberitakan dalam QS. Maryam ayat 3:



Artinya:
“Yaitu ketika ia berdo’a kepada Robb-nya dengan suara yang lembut.”

Juga firman All6h s s 4l dalam QS. Al A’rdf ayat 205:

B S5 Y5 JLWy 3L J3 Ge Laad) O9bs A et GLLE B G SBs
gaCEl

.

Z -~
»

Artinya:

“Dan sebutlah (Nama) Robb-mu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang lalai.”

Dan dalam hadits tentang tujuh golongan yang akan dilindungi All6h Jis 4~ pada
Hari Kiamat, diantaranya Nabi Muhammad alu s 4le & e menyebutkan:
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Artinya:

“...seorang yang berdzikir kepada Alléh dalam keadaan sepi / sendiri, lalu mengalirlah
air matanya...” (Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhdry no: 660 dan Al Imdm Muslim no:
2427 dari Abu Hurairoh 4 &l = )

Kemudian juga dalam sebuah hadits dari Abu Miisa al Asy’ari 4= & =), ia berkata

bahwa, “Orang-orang mengangkat suaranya bertakbir dan berdo’a, kemudian
Ros#lulldh ale s 4de &) L bersabda,
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Artinya:

“Hai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak berdo’a
kepada Robb yang tuli dan tidak juga jauh. Sesungguhnya yang kalian berdo’a kepada-
Nya adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat, dan Dia bersama kalian.”
(Hadits Riwayat Al Im@m Al Bukhdry no : 6610 dari Abu Miisa 4= 4l )

Jadi dzikir dengan suara keras ba’da sholat fardhu dipandu oleh Im@m sholat,
sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang di masyarakat Kita itu, justru adalah
Bid’ah, karena menyalahi dalil-dalil yang telah disebutkan diatas.



Berdasarkan sabda Rostilulldh alu s 4dle 4 La:
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Artinya:
“Semua Bid’ah itu adalah sesat dan setiap kesesatan itu tempatnya di Neraka” (Hadits
Riwayat Al Imam Ibnu Huzaimah no : 1725, dari Jabir 4= & o))

Juga sabda Rosiilulldh als s 4de &l o
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Artinya:
“Jauhkanlah diri kalian dari setiap perkara-perkara yang baru, karena setiap hal yang

baru dalam din adalah Bid’ah, dan setiap Bid’ah adalah sesat.” (Hadits Riwayat Al
Imam Abu Dawud no: 4609, dari Al ‘Irbad bin Sériyah 4ic & )

Atau sabda Rosiilulloh alu s 4sle &) Lea:
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Artinya:

“Barangsiapa mengadakan sesuatu yang baru dalam urusan din kami yang bukan
berasal darinya, maka (perbuatan itu) tertolak.”

(Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhdry no: 2697 dan Al Im&m Muslim no: 4589, dari
‘Aisyah e &) o))

Berarti orang yang melakukan Bid’ah itu telah melakukan Ma’shiyat, karena ia telah
melanggar apa yang telah diperingatkan oleh Rosilulloh »vs «de & la Dan yang
demikian itu adalah Ma’shiyat.

Tetapi tidak setiap Ma’shiyat itu adalah Bid’ah. Misalnya, seseorang meminum khomr
(minuman keras), maka itu bukanlah Bid’ah tetapi Fusiq.

Contoh lainnya, didalam perkara yang Sunnah, misalnya seseorang tahu bahwa
membersihkan kuku adalah Sunnah Fithroh. Termasuk mencukur kumis, memakai minyak
wangi (bagi laki-laki), itu adalah Sunnah Fithroh. Maka orang-orang yang melakukan
usaha agar Sunnah Fithroh itu terlaksana, hukumnya pun adalah Sunnah. Dengan
demikian, orang yang membuat alat potong kuku, alat mencukur, membuat minyak wangi
dll adalah tergolong pekerjaan Sunnah, yang akan mendapatkan pahala kalau niatnya
dalam berbuat tersebut adalah karena AllGh s 5 43lss semata.



Demikian pula dengan dengan orang yang merancang botol minyak wangi (bagi laki-
laki). Karena memakai minyak wangi (bagi laki-laki) adalah Sunnah, maka orang yang
merancang atau membuat botol minyak wangi itu agar mudah dibawa dan disebarkan ke
masyarakat pun adalah berarti melaksanakan Sunnah. Seperti itulah kaidahnya.

Melakukan hal-hal seperti itu termasuk dalam kategori Wasilah atau Media. Maka
tergantung pada apa yang menjadi hukum asalnya.

Syaikh ‘Abdurrohmén bin Néashir As Sa’dy 4 4~ di dalam Kitabnya yang berjudul
“Al Qowa’id Wal Ushiil al Jami’ah” Jilid 1 halaman 3, beliau berkata:
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Artinya:
“Wasilah (Media) menduduki hukum maksudnya (tujuannya).”

Berarti, Wasilah itu hukum (status)-nya sama dengan hukum sesuatu yang menjadi
sasarannya.

Jadi, Bid’ah dalam bidang Duniawi tidaklah tercela. Boleh-boleh saja, selama tidak
berbenturan dengan Syari’at Islam. Kalau berbenturan dengan Syari’at, maka menjadi
perkara Ma ’shiyat. Hukum asal dalam urusan Duniawi adalah boleh (mubah). Maka
merancang apa saja yang sifatnya duniawi, hukum asalnya boleh (mubah).

Sebaliknya, kalau hukum asal urusan Din (agama), haruslah berlandaskan dalil
(berasal dari Wahyu). Jadi, hukum asal dalam perkara Din (agama) adalah Harom.
Kalau mengerjakan Din (agama) dengan tidak berlandaskan kepada dalil, maka
menjadi perkara Bid’ah yang diancam berdasarkan Hadits Rosiilullfh alus 4le &) Lo
diatas.

Demikianlah bedanya, untuk urusan Duniawi, hukum asalnya adalah mubah (boleh),
silakan bebas melakukannya selama tidak berbenturan dengan urusan Syar’i. Karena jika
berbenturan dengan Syar’i maka bisa jatuh kedalam perkara yang harom, fasiq, dosa
besar dll. Sedangkan untuk urusan Din (agama), maka hukum asalnya adalah harom,
untuk mengerjakannya haruslah berlandaskan kepada dalil (Wahyu).

Semua itu sudah dipelajari di majlis-majlis ta’lim. Orang yang mengaji “Kitab Kuning”
pun paham, bahwa urusan ibadah itu hukum asalnya harom, kecuali datang suatu dalil.
Kalau ada dalil-nya, maka boleh dikerjakan. Sedangkan untuk urusan duniawi, tanpa
dalil pun boleh. Hal ini kami tekankan berulang-ulang agar benar-benar masuk kedalam
hati kita semua.

Contoh lain: urusan Sholawat. Sholawat itu tergolong perkara ibadah atau bukan?
Tergolong perkara Ibadah. Berarti harus berdasarkan dalil. Seluk-beluk mengenai
Sholawat itu, tidaklah boleh mengarang sendiri, karena ini perkara ibadah. Sementara
ibadah itu hukum asalnya adalah harom, kecuali ada dalil-nya.



Berbeda dengan urusan duniawi, misalkan seseorang mau memakai peci berwarna putih,
hitam, coklat atau warna lainnya adalah bebas, boleh-boleh saja; karena itu urusan
duniawi.

Bid’ah dalam urusan Din (Agama)

Bid’ah dalam urusan Dih (agama) juga ada dua:

1) Bid’ah dalam bidang Keyakinan (Bid’ah 1'tiqddiyyah/ Bid’ah Al 'Aqddiyyah) /
Lael dsy

2) Bid’ah dalam bidang Furu’ (Bid’ah ‘Amaliyyah) / &des dsdy

Menurut istilah Al Imd@m Asy Syétiby 4 4es ) dalam Kitab “Al I’tishdm”, disebutkan
bahwa ada “Bid’ah Al Haqiqiyyah” dan ada pula “Bid’ah Al ‘Idhofiyyah”. “Bid’ah Al
Hagqiqiyyah” adalah Bid’ah sejati, tulen, asli, benar-benar Bid’ah. Sedangkan “Bid’ah
Al ‘Idhéfiyyah” adalah Bid’ah tambahan; yaitu Bid’ah yang ada landasannya, tetapi
detailnya Bid’ah. |tu adalah istilah yang beliau (Al Imam Asy Syatiby 4 e~ ) berikan.

Al Imam Asy Syatiby 4 4.~ dalam Kitabnya yang berjudul “Al I’tishdm” Jilid 1
halaman 172, beliau berkata sebagai berikut:
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Artinya:

“Bid’ah Al Idhofiyyah katakanlah seperti ini, dimana pengertian “Al ldhofiyyah /
Tambahan” itu yakni: sesuatu yang baru tersebut adalah ia disyari’atkan di satu sisi,
namun ada pula sekedar pendapat di sisi lainnya; sehingga dengan kata lain, terdapat
pendapat dalam kebid’ahan ini dalam beberapa keadaannya, walaupun tidak
bertentangan dengan dalil-dalil dari keseluruhan sisinya.”

Ada lagi ‘Ulama Ahlus Sunnah lainnya yang membagi Bid’ah itu dalam bidang
Keyakinan (‘Agodiyyah) dan dalam bidang 'Amaliyyah. Karena dalam din (agama) ada
perkara ‘Agodiyyah dan perkara ‘Amaliyyah, maka Bid’ah juga ada dalam ‘Agodiyyah
dan ada dalam ‘Amaliyyah. Sebagaimana dalam Kitab “Ahammul Muhimmat” karya
Syaikh ‘Abdurrohmaan As Sa’dy 4 e~ halaman 16-17, beliau berkata:

“Bid’ah I’tiqddiyyah adalah keyakinan yang menyelisihi apa-apa yang diberitakan
oleh Alldh Juis “lsws dan Rosil-Nya ol 4le & Lo sebagaimana terdapat dalam
“Hadits Iftiroq”. Sedangkan Bid’ah ‘Amaliyyah adalah peribadatan menggunakan
selain yang disyari’atkan oleh Allbh A5 “lsos dan Rosiil-Nya plu s 4le &) La atau



mengharomkan apa yang dihalalkan oleh Alloh A3 s 4ilass dan Rosiil-Nya 4le &) La
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Bid’ah Al ‘Agodivyah

Sebelum masuk kepada bahasan tentang Bid’ah Al ‘Agddiyyyah, maka perlu Kiranya kita
segarkan kembali beberapa kajian terdahulu, terutama yang berkenaan dengan perkara
‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, bahwa Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah Ahlul
Wasoth (ummat yang pertengahan diantara firqoh-firqoh yang menyimpang). Hal itu
sebagaimana firman All6h iy 4~ dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 143 sebagai
berikut:
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Artinya:

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang “wasoth”
(adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rosiil
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)-mu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata)
siapa yang mengikuti Ros:l dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat)
itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Alldh;
dan Alloh tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Alloh Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada manusia.”

Berarti karakteristik ummat Islam (Ahlus Sunnah Wal Jama’ah) itu adalah “wasoth (
Uiy )” / pertengahan di dalam segala hal, juga termasuk dalam perkara Keyakinan-nya
dalam men-Tauhid-kan All6h s s, Dimana dalam perkara Tauhid, tercakup 3 hal
yakni: Tauhid Ashma wa Shifat, Tauhid Uluhiyyah dan Tauhid Rububiyyah,
sebagaimana firman All6h =i s 4l dalam QS. Maryam (19) ayat 65:
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Artinya:
“(Dia lah) Robb (yang menguasai) langit dan bumi dan segala sesuatu yang ada di
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-
Nya. Apakah kamu mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya (yang patut
disembah)?”

Maka pelajaran yang dapat diambil dari ayat diatas adalah sebagai berikut:



(1) Dalam firman-Nya (uas¥ly @isidl &) (Robb (yang menguasai) langit dan bumi),
maka itu merupakan penetapan atas “Tauhid Rububiyah”, atau meng-Esa-kan AllGh
iy 4ilsas dalam Perbuatan-Nya yakni bahwa hanya Alldh Jxis 4ilsews lah yang
Menciptakan, Memiliki dan Mengurus seluruh alam semesta (4f’al Alloh =55 4lsos);
sebagaimana pula dalam firman-Nya yang lain, yakni dalam QS. Al A’r6f (7) ayat 54:

Artinya:
“Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak All6h.”

(2) Dalam firman-Nya (433l iaialy 53£8) (maka ibadahi lah Dia dan berteguh hatilah
dalam beribadah kepada-Nya) merupakan penetapan atas “Tauhid Uluhiyah”, atau
meng-Esa-kan Allh Juis 4l dalam Ibadah (Af°81 ‘Ibadillah), bahwa hanya All6h
iy allsas Jah satu-satunya yang berhak untuk diibadahi; sebagaimana pula dalam
firman-Nya yang lain, yakni dalam QS. Lugman (31) ayat 30:
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Artinya:
“Demikianlah, karena sesungguhnya All6h, Dialah yang hak dan sesungguhnya yang
mereka seru selain All6h adalah bathil.”

(3) Dan dalam firman-Nya (G 4 45 38) (Apakah kamu mengetahui ada sesuatu yang
sama dengan-Nya?) merupakan penetapan atas “Tauhid Asma’ wa Shifat”, atau meng-
Esa-kan All6h s 4ilsw dalam seluruh Nama dan Sifat-Nya, bahwa AllGh (Al 5 4ils
memiliki seluruh Nama dan Sifat sebagaimana yang Alldh A 5 43l tetapkan bagi diri-
Nya dalam kitab-Nya ataupun dalam sunnah nabi-Nya, dan tidak menjadikan sesuatu
apapun semisal dengan All6h Jwis; 4lsws dalam Nama dan Sifat-Nya. Dalam
menetapkan sifat bagi Alldh J=is 4lsws maka tidak boleh melakukan tamsil
(perumpamaan), tasybih (penyerupaan), tahrif (penyelewengan), ta’thil (penafi’an) dan
takwil; sebagaimana pula dalam firman-Nya yang lain, yakni dalam QS. Asy Syiird (42)
ayat 11:
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Artinya:
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, dan Dialah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.”

Juga sebagaimana dalam QS. Al A’rof (7) ayat 180:
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Artinya:
“Dan Alldh mempunyai nama-nama yang baik, maka berdo’alah kamu dengannya.”

Demikian itu adalah keyakinan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang bersifat pertengahan.
Adapun orang yang keyakinannya berlebih-lebihan (Ifréth) daripada apa yang diyakini
oleh Ahlus Sunnah Wal Jamd’ah diatas, maka ia dapat terjatuh kedalam firqoh
menyimpang seperti: Musyabbihah, Qodariyyah dan Khowarij.

Berlebih-lebihan (Ifrdth) dalam keyakinan terhadap Nama / Zat dan Sifat Alloh  4isw.
=35, menjadikan seseorang terjatuh kedalam firqgoh Musyabbihah.

Berlebih-lebihan (Ifrdth) dalam keyakinan terhadap Af’al Alloh =55 4\~ menjadikan
seseorang terjatuh kedalam firqgoh Qodariyyah.

Berlebih-lebihan (Ifroth) dalam keyakinan terhadap Af’al ‘Ibadillah, menjadikan
seseorang terjatuh kedalam firqoh Khowarij.

Demikian pula sebaliknya, orang yang keyakinannya kurang (Tafrith) daripada apa
yang diyakini oleh Ahlus Sunnah Wal Jamd’ah diatas, maka ia dapat pula terjatuh
kedalam firgoh menyimpang seperti: Jahmiyyah, Jabriyyah dan Murji’ah.

Kurang (Tafrith) dalam keyakinan terhadap Nama / Zat dan Sifat Alloh (Juals 4laps
menjadikan seseorang terjatuh kedalam firqgoh Jahmiyyah.

Kurang (Tafrith) dalam keyakinan terhadap Af’dl Alloh =5 +\sws menjadikan
seseorang terjatuh kedalam firqoh Jabriyyah.

Kurang (Tafrith) dalam keyakinan terhadap Af’al ‘Ibadillah, menjadikan seseorang
terjatuh kedalam firqoh Murji’ah.

Untuk memudahkan memahami penjelasan diatas, maka digambarkan dalam bentuk
bagan sebagai berikut:
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Gambar-1. Ahlus Sunnah Wal Jama’ah adalah Ahlul Wasoth (Ummat Pertengahan)

Contoh “Bid’ah Al ‘Aqédiyyah”, misalnya: Mereka (ahlul bid’ah) berkeyakinan bahwa:
“Alldh My adlss tidak mempunyai nama dan tidak mempunyai sifat”. Jelas ini
tergolong kedalam perkara “Bid’ah Al ‘Aqddiyyah”. Mereka (ahlul bid’ah) yang
berkeyakinan demikian itu adalah orang-orang “Jahmiyyah”. Mereka itu kurang
(Tafrith) dalam meyakini Nama & Shifat Allgh (x5 4ilsps,

Perhatikanlah betapa mereka menyalahi firman AllGh Jis 4ilsew dalam QS. Al A’rof
ayat 180:
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Artinya:

“Hanya milik Alldh Asmaul Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut
Asmaul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa
vang telah mereka kerjakan.”

Ada lagi orang-orang Mu’tazilah, yang mana mereka berkeyakinan bahwa “Al Qur’an
adalah makhluk ciptaan All6h Jis 4= Maka, mereka yang berkeyakinan demikian
itu adalah terjatuh ke dalam “Bid’ah Al ‘Aqbdiyyah”.



Padahal Alldh =i 4sws berfirman dalam QS. Al Jasiyah (45) ayat 6, bahwa “Al
Qur’an adalah kalam AII6h”:
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Artinya:

“ltulah ayat-ayat Alldh yang Kami membacakannya kepadamu dengan sebenarnya;
maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah kalam All6h dan
keterangan-keterangan-Nya. ”

Ada lagi, misalnya yang berkeyakinan bahwa: “Akal menjadi dasar hukum dalam din
(Islam)”, maka ini pun tergolong “Bid’ah Al ‘Agodiyyah”. Sehingga mereka meyakini
bahwa “Al ‘Aqlu (akal) lebih diprioritaskan daripada Nagl (Wahyu)”; dengan demikian
mereka mengatakan bahwa Wahyu itu haruslah dipikirkan terlebih dahulu, kalau masuk
akal maka diterima, kalau tidak masuk akal maka tidak diterima. Demikianlah kata
mereka yang sudah tertular virus Mu’tazilah. Dan keyakinan seperti itu bukan lagi
keyakinan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Karena Ahlus Sunnah Wal Jama’ah meyakini
bahwa “Akal yang sehat itu adalah sesuai dengan Nagl (dalil) yang shohih”;
sebagaimana telah dijabarkan secara panjang lebar oleh Syaikh Ibnu Taimiyyah £ 4.
dalam Kitab “Dar’u Ta’drudhi Al ‘Aqli wan Naqli”.

Dan ketika mendapatkan suatu permasalahan, maka Ahlus Sunnah Wal Jama’ah
mendahulukan Nagl (Wahyu), karena Nagl (Wahyu) itu tidak membawa sesuatu yang
mustahil bagi akal untuk menerimanya. Akan tetapi Nagl (Wahyu) itu membawa
sesuatu yang tidak diketahui kebenarannya oleh Akal. Sehingga Akal haruslah
membenarkan Naqgl (Wahyu) dari segala yang dikhobarkannya, dan bukan sebaliknya.
Jadi Akal tidak boleh mendahului Syari’at. Oleh karena itulah mereka dinamakan Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah, karena teguhnya mereka dan berserah diri (taslim)-nya mereka
secara penuh terhadap petunjuk Rosfilulloh alu s 4de &) s,

Ada lagi kelompok lain yang mana mereka berkeyakinan bahwa: “Problem apa pun yang
ada di dunia ini, maka manusia pasti bisa mengatasinya. Kalau manusia mau, maka pasti
bisa terjadi; dan kalau manusia tidak mau, maka tidak bisa terjadi”. Nah, keyakinan
seperti ini adalah keliru. Mereka berlebihan dalam meyakini Usaha Manusia, serta
menafikan bahwa ada Takdir Alldh J=is 4l yang dapat membuat Usaha Manusia
tersebut tidak terealisasikan/ tidak terjadi. Orang yang berkeyakinan seperti ini adalah
ber-‘agidah Qodariyyah, bukan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Dan keyakinan
menyimpang seperti ini pun tergolong “Bid’ah Al ‘Aqodiyyah”, yang bertentangan
dengan firman Alldh A s 4ses dalam QS. At Takwir (81) ayat 29:
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Artinya:



“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu), kecuali apabila
dikehendaki All6h, Tuhan semesta alam.”

Dan yang seperti itu banyak. Contoh lainnya, ada orang yang berkeyakinan: “Cukup dua
anak saja, masa depan akan bahagia.” Itu adalah bagian dari simbol paham
“Qodariyyah”. Karena mereka berkeyakinan bahwa “masa depan pasti bahagia kalau
anaknya cukup dua orang saja”. Seakan-akan kalau lebih dari dua, pasti terjadi
malapetaka. Paham demikian termasuk Qodariyyah, bukan Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah.

Sebaliknya, ada orang yang berkeyakinan bahwa tidak perlu berikhtiar terlalu keras
dalam urusan dunia ini, sebab segalanya toh sudah ditentukan oleh takdir Allgh 4ils
=35, Mereka berlebihan dalam memasrahkan diri kepada Takdir AllGh (s s adlaa
serta menafikan bahwa manusia itu harus berikhtiar untuk merubah keadaannya. Itu
juga termasuk “Bid’ah Al ‘Agodiyyah”, dan mereka yang berkeyakinan demikian itu,
termasuk kepada paham “Jabriyyah”, bukan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.

Padahal manusia itu diperintah All6h =i 43lso untuk ber-amal shélih, dan berusaha /
berikhtiar, dan tidak boleh hanya berdiam diri sambil bersandarkan kepada takdir belaka;
hal itu sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 2647 berikut ini:

“Suatu hari Nabi sl 4lde & Lo menghadiri penguburan jenazah. Sambil menunggu
proses penggalian selesai, berliau duduk lalu bersabda:

~
0% & ° Q- T

u“g!/ w/:‘:éd\uﬁ‘-ed\iﬁw‘gﬂsbu/“glfju o.&eu;& :;'eaﬂ;i/u

Artinya:

“Tiada seorang jiwapun melainkan All6h telah menuliskan tempat kembalinya, baik di
surga atau di neraka, dan juga telah dituliskan apakah ia berbahagia atau sengsara.”
Perkataan beliau ol 4le & L ini mengejutkan para Shohabat, sehingga salah seorang
dari mereka pun bertanya: “Wahai Ros#ilulloh, mengapa kita tidak bersandar atas
takdir kita dan meninggalkan amal?”

Menanggapi pertanyaan ini, Nabi sl s 4l &) s bersabda:
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Artinya:

“Siapapun yang ditakdirkan termasuk dari orang yang berbahagia niscaya ia berhasil
mengamalkan amalan orang-orang yang berbahagia. Sebaliknya orang yang ditakdirkan



menjadi bagian dari orang-orang serangsara, niscaya ia hanyut dalam amalan orang-
orang sengsara. Beramallah kalian, karena setiap orang pastilah mendapat jalan
kemudahan. Orang-orang yang berbahagia pastilah dimudahkan untuk mengamalkan
amalan orang-orang yang berbahagia. Sedangkan orang-orang sengsara pasti pula
dimudahkan untuk hanyut dalam amalan orang-orang sengsara.”

Selanjutnya beliau membaca QS. Al Lail (92) ayat 5-10 sebagai berikut:
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Artinya:

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan All6h) dan bertakwa, dan
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan
memudahkan baginya jalan yang mudah (kebahagiaan). Dan adapun orang-orang
yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka
kelak Kami akan memudahkan baginya (jalan) yang sukar (kesengsaraan).”

Al Im@m An Nawawi 4 4es ) menjelaskan :
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Artinya:

“Di dalam hadits ini terdapat larangan untuk meninggalkan amal dan bersandar
dengan apa yang telah ditakdirkan, akan tetapi wajib beramal dan mengerjakan beban
yang disebutkan oleh syariat, dan setiap sesuatu dimudahkan untuk apa yang telah
diciptakan untuknya, yang tidak ditakdirkan atas selainnya”. (Lihat kitab “Al Minhaj,
Syarah Shohih Muslim”)

Demikianlah, Ahlus Sunnah Wal Jamé’ah berada di tengah-tengah antara firqoh
Qodariyyah dan firgoh Jabriyyah. Sehingga seorang Muslim akan senantiasa ber-ikhtiar
sambil berkata “In syd AllGh”, karena ia pun tidak melupakan bahwa hasil ikhtiar-nya itu

bergantung pula pada adanya Kehendak All6h, sebagaimana dalam QS. Al Kahfi (18)
ayat 23-24.
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Artinya:



(23) “Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti
melakukan itu besok pagi.”

(24) Kecuali (dengan mengatakan), “In sy Alloh.” Dan ingatlah kepada Tuhanmu
apabila engkau lupa dan katakanlah, *Mudah-mudahan Tuhanku akan memberi
petunjuk kepadaku, agar aku yang lebih dekat kebenarannya daripada ini.”

Berikutnya, dalam meyakini “Af’al ‘Ibadillah” (Tauhid Uluhiyyah), ada yang
berlebihan ((Ifréth) sehingga terjatuh kedalam firqoh Khowarij, dan ada yang kurang
(Tafrith) sehingga terjatuh kedalam firqgoh Murji’ah. Dalam keyakinan firqgoh Khowarij,
orang yang berbuat dosa besar itu kafir; sedangkan dalam keyakinan firqoh Murji’ah,
orang yang ma’shiyat itu tetap saja mu’min imannya sempurna [lihat “Tafsir Al
Baghowy” (1/158)]. Keduanya keliru, karena menurut Ahlus Sunnah Wal Jama’ah itu
iman terdiri dari amalan hati, lisan dan perbuatan, yang bisa bertambah dengan
ketaatan pada Alloh s s dan bisa berkurang dengan ma’shiyat pada Alldh
iy 4ilsws Salah satu dari ketiganya (amalan hati, lisan dan perbuatan) itu tidaklah
cukup kecuali jika disertai oleh yang lainnya.

Seperti dikemukakan oleh Al Imam Al Baghowy 4 4~ , beliau berkata, “Mereka (Para
Shohabat, Tabi’in serta ulama Ahlus Sunnah sesudahnya) mengatakan bahwa iman
adalah perkataan, perbuatan dan agidah (keyakinan). Bertambah dengan taat, dan
berkurang dengan ma’shiyat.” [Lihat “Syarhus Sunnah” (1/39)]

Juga Al Imam Asy Syaafi’iy 4/ e~ ) berkata, “Adalah sudah menjadi kesepakatan para
Shohabat, Tabi’in beserta orang-orang setelah mereka, yang kami ketahui semua
mereka itu mengatakan: “Iman adalah perkataan, perbuatan dan niat. Satu dengan
yang lainnya tidak bisa dipisahkan.” [Lihat “Majmu’ Fatawa” (7/209)]

Contoh: Apabila ada orang yang BERKEYAKINAN bahwa ia harus TAAT
SEPENUHNYA kepada Penguasa sistem Demokrasi - Sekulerisme yang tidak
berhukum dengan Hukum Allgh iy 4lsw dan orang ini MENAFIKAN untuk
melakukan AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR kepada Penguasa sistem Demokrasi -
Sekulerisme yang tidak berhukum dengan Hukum All6h Ay 43lsss tersebut; maka ia
dapat terjatuh kedalam firqoh Murji’ah. Oleh karena keyakinannya itu bertentangan
dengan firman AllGh s 4lsws dalam QS. Al M&’idah (5) ayat 44:
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Artinya:

“...Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan All6h, maka
mereka itu adalah orang-orang yang kafir.”

Atau firman-Nya dalam QS. Al M&’idah (5) ayat 45 :
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Artinya:
“...Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan All6h,
maka mereka itu adalah orang-orang yang dzolim.”

Atau firman-Nya dalam QS. Al M&’idah (5) ayat 47:
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Artinya:

“...Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan All6h,
maka mereka itu adalah orang-orang yang fasiq.”

Juga firman-Nya dalam ayat yang lain, yakni dalam QS. An Nis&’ (4) ayat 60:
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Artinya:

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang MENGAKU dirinya telah
BERIMAN kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan
sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada thoghut, padahal mereka telah
diperintah MENGINGKARI thoghut itu. Dan syaithdn bermaksud menyesatkan mereka
(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.”

Hal tersebut terjadi adalah karena ia keliru dalam menerapkan ketaatannya, padahal
seyogyanya bagi seorang Muslim ia haruslah menujukan Ibadah dan ketaatannya itu
kepada Alloh M35 llsss dan dengan menggunakan Syari’at Muhammad e &) Ja

el

Agar mudah memahaminya, maka perhatikanlah bagan/ gambar berikut ini:
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Gambar-2. Hubungan antara Ibadah dan Syari’at

Juga perhatikanlah bagan berikut ini:
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Gambar-3. Sebab dan Akibat dari Kekeliruan dalam Menetapkan Siapa yang berhak
untuk diibadahi dan kekeliruan dalam menetapkan Syari’at apa yang harus
digunakan



Dengan demikian, orang yang semestinya menujukan Ibadah dan ketaatannya kepada
Allgh A5 43w namun ia keliru dalam menujukan ketaatannya itu kepada Penguasa
sistem Demokrasi — Sekulerisme yang tidak berhukum kepada Hukum Allgh (5 4ilas;
maka ia dapat terjatuh kedalam firgoh Murji’ah ini. Padahal seyogyanya, tidak ada
ketaatan kepada siapapun makhluq dalam rangka ma shiyat kepada AllGh (Jais ailass,
sebagaimana telah dijelaskan dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhdry no: 7144, dari
‘Abdulldh bin ‘Umar 4= & = bahwa:
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Artinya:

Nabi slus 4ade &) la telah bersabda, “Mendengar dan taat itu wajib atas seorang
Muslim, baik dalam perkara yang dia suka, maupun yang dia benci; selama tidak
diperintah dengan ma’shiyat. Jika diperintah ma’shiyat, maka tidak ada kewajiban
untuk mendengar dan taat.”

Ketaatan kepada siapapun (makhluq) itu sesungguhnya hanyalah dalam perkara-perkara
yang ma 'ruf saja, yang tidak bertentangan dengan ketaatannya kepada Allh (i s 4dlaa,
Oleh karena itu, bagi seorang Muslim yang berada di dalam negeri yang bersistemkan
Demokrasi — Sekulerisme, maka ia seharusnya melakukan Amar Ma’ruf Nahi Munkar,
agar Penguasa dan Rakyat di negeri yang demikian itu kembali kepada Hukum Alldh
i s Clsss (Syari’at Muhammad 2le s e &) o),

‘Ulama Ahlus Sunnah, yakni Ibrohim bin Yazid bin Qais an-Nakhg-i 4 4.~ , (wafat 96
H) berkata,”Menurutku, sesungguhnya fitnah mereka (Murjiah) lebih aku takutkan
atas umat ini daripada fitnah al-Azériqoh (Khowarij).” [lihat “Al-1b&nah” (2/885)]

Kemudian ‘Ulama Ahlus Sunnah lainnya, yakni Yahya bin Sa’id al-Anshori (wafat 144
H) dan Qotadah (wafat 113 H), sebagaimana dikatakan oleh al-Auza-i 4 s« _, mereka
berdua pun berkata: “Menurut pendapat mereka, tidak ada perbuatan bid’ah yang lebih
ditakutkan atas umat ini dari Al-Irja’.” [lihat “Al-lbdnah” (2/886)]

Adapun firgoh Khowarij adalah kebalikan dari firqoh Murji’ah. Mereka bersikap keras
secara berlebih-lebihan, sehingga bahkan terhadap sesama kaum Muslimin, ataupun
sesama Mujahiddin yang telah berjuang menolong, membela Al Islam, serta berupaya
berjihad menegakkan kalimat “L& Il&ha Illalloh”; namun hanya karena tidak berada
dalam kelompoknya, maka ia (Khowarij ini) akan men-cap mereka sebagai orang sesat
dan k&fir, lalu ia memudahkan diri menghalalkan darah mereka dan membunuh mereka.
Perhatikanlah peringatan Alloh =i s 4laas dalam QS. An Nisd@’ (4) ayat 93-94 :
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Artinya:

(93) “Dan barang siapa yang membunuh seorang beriman dengan sengaja, maka
balasannya ialah neraka Jahannam, dia kekal di dalamnya. All6h murka kepadanya,
dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.”

(94) “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan
Alldh, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan kepada
orang yang mengucapkan “salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman”
(lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia,
padahal di sisi Alldh ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu
Alldh memberikan nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sesungguhnya Alldh Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Jangankan terhadap sesama kaum Muslimin, ataupun sesama Mujahiddin yang berjuang
membela Al Islam, bahkan terhadap orang kéfir yang telah mengucapkan kalimat “Lé&
[1aha Hllalldh” pun Rostlulldh alss 4de &) JLa melarang untuk membunuhnya. Hal ini
sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imd@m Muslim no: 96, dari Shohabat ‘Usamah bin
Zaid bin Haritsah i &) o), beliau berkata:
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Artinya:

“Rostlulldh alus 4de & Aa mengirim kita ke daerah Huragah dari suku Juhainah,
kemudian kita berpagi-pagi menduduki tempat air mereka. Aku dan seorang dari kaum
Anshor bertemu dengan seorang lelaki dari golongan mereka (musuh). Setelah kita dekat
padanya, ia lalu mengucapkan: “La ilaha illalldh.”



Maka shohabat Anshor menahan diri daripadanya (tidak menyakitinya sama sekali),
sedangkan aku lalu menusuknya dengan tombakku sehingga aku membunuhnya. Setelah
kita datang -di Madinah-, peristiwa itu sampai kepada Nabi aluy 4de & Ja kemudian
beliau alus e & Lo bertanya padaku: “Apakah kamu membunuhnya setelah dia
mengucapkan, La Illaha Illalldh (Tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi / dissmbah
kecuali All6h)?”

Aku menjawab, “Wahai Ros#lulloh, dia mengucapkan hal tersebut hanya sebagai
tameng.”

Maka Rostilulldh sl 4le &) La bersabda: “Apakah kamu membunuhnya setalah dia
mengucapkan kalimat tersebut?”

Dan beliau s 4de 4 La masih saja mengulangi (pertanyaan itu) atasku hingga aku
berandai-andai bahwa aku belum masuk Islam pada saat itu.”

Firgoh Khowarij dan Murji’ah ini sebenarnya telah beberapa kali kita bahas di kajian
terdahulu, namun tidak ada salahnya sedikit kita ulang kembali dalam kajian hari ini agar
kita semua semakin memahami Bid’ah I’tiqodiyyah (Al ‘dqodiyyah) dalam perkara
“Af’al ‘Ibadillah” (Tauhid Uluhiyyah).

Demikianlah, dan masih banyak lagi contoh-contoh Bid’ah Al ‘Agodiyyah. Semuanya itu
termasuk dalam kategori yang sesat, dan tidak boleh menjangkiti diri Kita.

Bid’ah ‘Amaliyyah

Kalau dalam perkara ‘Agodiyyah (‘Agidah) itu harus satu, yaitu ‘Agidah yang dipahami
oleh Ahlus Sunnah Wal Jama 'ak sebagaimana yang dicontohkan oleh Rosiilulldh 4 Jla
aluy adde | para Shohabat seic 4 2, para Tabi’in, dan para Tabi'ut Tabi’in, serta para
‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jamé ah yang mu 'tabar.

Sehingga untuk perkara ‘Agidah, siapa pun bangsanya, warna apapun kulitnya, di belahan
bumi mana pun dia berada, ‘agidah-nya haruslah satu apabila mengaku sebagai Ahlus
Sunnah Wal Jamé’ah. Harus konsisten dengan ‘Agidah Ahlus Sunnah Wal Jama ah.
Kalau tidak konsisten, maka dapat menyimpang menjadi Ahlul Bid ah.

Sedangkan dalam perkara “Bid’ah ‘Amaliyyah” bahkan lebih beragam dan ragamnya
sangatlah banyak.

Sebagai contoh Bid’ah ‘Amaliyyah yang berkaitan dengan Sholat adalah: “Sholat Nisfu
Sya’ban”. Ada pula Bid’ah ‘Amaliyyah yang berkaitan dengan Syi’ar, misalnya:
peringatan Mauludan (Peringatan kelahiran Nabi Muhammad alws 4de &) 1x), dan
Rajaban (Peringatan Isra’ Mi’raj).

Sedangkan, Sholawat atas Nabi Muhammad alws 4)le 4l L adalah perkara ‘Amaliyyah,
karena ia merupakan Ibadah Lisan. Apabila tidak berlandaskan kepada dalil, maka dapat
berpeluang menjadi suatu Bid ah yang tersebar di masyarakat. Bid’ah ‘Amaliyyah yang
berkaitan dengan Sholawat, contohnya adalah: Sholawat Nariyah, Sholawat Badriyah,
dan lain sebagainya.



Berikutnya, Bid’ah ‘Amaliyyah yang berkaitan dengan da’wah. Karena da’wah adalah
Ibadah maka harus berlandaskan dalil, bila tidak maka dapat pula berpeluang terhadap
munculnya Bid’ah ‘Amaliyyah dalam urusan da’wah, karena tidak lagi sesuai dengan
tuntunan Rosiilulloh alu s 4dde &) s,

Kembali kepada pembahasan mengenai “Bid’ah Al Hagigiyyah”, yakni: Bid’ah yang
sama sekali tidak ada dalil / landasannya dari Wahyu. Karena memang tidak ada
landasannya dari Al Qur’an, tidak pula dari As Sunnah, dan tidak dari Al ljma’.

Bid’ah itu muncul atas kreatif sendiri. Sehingga orang dengan mudah dapat menyatakan
bahwa itu pasti tergolong Bid’ah, karena memang tidak ada dasarnya baik dalam Al
Qur’an maupun dalam Sunnah Roszlullgh alu s 4sle & L,

Sedangkan “Bid’ah Al ‘Idh6fiyyah” adalah Bid’ah tambahan, yakni: Bid’ah yang ada
landasannya, tetapi detailnya adalah Bid’ah. Sehingga orang pun menjadi terkecoh dan
mengatakan bahwa bid’ah seperti itu tidak mengapa karena dianggapnya sebagai
hasanah (baik). Mereka menganggap bahwa bid’ah yang semacam ini ada dasarnya,
padahal sebenarnya jika diteliti maka tidak ada dalil untuknya.

Akibat kurangnya sebagian kaum Muslimin dalam memahami “Bid’ah Al ‘Idhofiyyah”
ini, sehingga untuk urusan Sholawatan saja, hampir terjadi tawuran antar warga. Mereka
menyangka bahwa orang-orang yang berpegang teguh pada Sunnah itu adalah orang yang
membenci Sholawatan, karena Sholawat Nariyah tidak boleh, Sholawat Badriyah juga
tidak boleh, dan seterusnya. Mereka salah sangka. Padahal justru Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah adalah orang yang cinta pada Sholawat, tetapi tentunya Sholawat dengan cara
yang benar sesuai tuntunan Rostlullh alss 4de & Ja Barulah setelah dilakukan
pendekatan yang baik, diajak berdiskusi secara ‘ilmiyyah, dibawakan kepada mereka
(kaum Muslimin yang belum paham tersebut) kitab-kitab rujukan para ‘Ulama Ahlus
Sunnah Wal Jamé’ah, dan dijelaskanlah kepada mereka bahwa Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah menganggap bahwa Sholawat itu adalah Ibadah, sehingga haruslah sesuai
dengan dalil dan tuntunan Ros#@lulldh lss 4de 4 Jla Bahkan ditunjukkan serta
diajarkan pula kepada mereka, mana cara Sholawat yang benar dan mana cara Sholawat
yang tidak benar. Maka barulah mereka reda amarahnya, dan hilang prasangka buruknya,
setelah pada akhirnya memahami bahwa yang menjadi masalah adalah detail / cara-
cara dalam melaksanakan Sholawat tersebut, yang hendaknya harus pula sesuai
tuntunan Rosi@lulldh ales 4de & La Ini adalah suatu contoh dimana kurangnya
memahami “Bid’ah Al ‘Idhofiyyah” dapat menyebabkan timbulnya perselisihan diantara
sesama Muslim; yang seyogyanya hal-hal demikian itu haruslah disikapi dengan sabar,
bijaksana dan penuh hikmah ketika mendakwahkan kebenaran kepada ummat.

Di dalam tidak kurang dari 40 riwayat cara Sholawat atas Nabi Muhammad £ =
oy ade tidak ada satupun dalil tentang Sholawat Badriyah ataupun Sholawat
Nariyah. In syd Allh hal ini akan Kkita bahas lebih lanjut, ketika kita mengkaji perkara
Sholawat.



Contoh lainnya dalam perkara “Bid’ah Al ‘Idh0fiyyah” adalah: tidak ada yang
mengharuskan bahwa pada malam 1 Muharrom melakukan amalan ini dan itu. Sebagian
orang mengatakan bahwa itu baik, itu hasanah, seolah-olah ada landasannya; padahal
apabila diteliti maka yang ada sebenarnya hanyalah syubhat pada kebanyakan orang.
Itulah yang disebut sebagai “Bid’ah Al ‘Idh0fiyyah (Bid’ah Tambahan)”, yang banyak
membuat orang terkecoh akibat kurangnya memahami ‘i/mu din secara menyeluruh.

Sebagian kaum Muslimin masih memiliki pemahaman yang keliru, karena
beranggapan ada “Bid’ah yang termasuk Hasanah” dan ada “Bid’ah yang termasuk
Sayyi’ah”. Padahal sesungguhnya istilah tersebut bertentangan dengan Hadits
Rosilulloh ol s 4de & s Karena, bagi orang yang memahami kaidah bahasa Arab,
maka sabda Ros#lullBh alu s 4ide & La bahwa :
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Artinya:

“Setiap Bid’ah adalah sesar’. (Hadits Riwayat Al Imdm Muslim no: 867, dari Shohabat
Jabir bin ‘Abdillah 4= &) )

Maka (& ¥S") / “Setiap Bid’ah” adalah Mubtada’ (Permulaan) dan (W) / “Sesat”

adalah merupakan suatu Khobar / Berita. Berarti, Khobar itu terkait dengan Mubtada’,
namanya adalah “Musnad” (yang disandarkan). Maksudnya: “Maka tidak akan ada
Dholélah (Sesat), kalau tidak ada Bid’ah”.

Karena ada Bid’ah, maka ada hukum yaitu yang disebut dengan “Dholédlah (Sesat)”.
Bahkan adanya kata “Kullu” yang artinya “Setiap / seluruh”; memberikan penekanan
bahwa: “Setiap Bid’ah” PASTI| adalah “Dholélah (Sesat)”. Atau, “Seluruh Bid’ah
PASTI adalah Dholélah (Sesat)”.

Al Imam Jalédluddin As Suyiithi £ 4.~ dalam kitab beliau yang berjudul “Al Amru bil
Ittib&’ wan Nahyu ‘Anil Ibtida” Jilid 6, beliau berkata:
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Artinya:



“Al Imadm Asy Syéfi’iy 4 4« mengatakan bahwa, “Bid’ah itu ada 2, Bid’ah yang
terpuji dan Bid’ah yang tercela. Jika sesuai dengan Sunnah maka ia terpuji, dan jika
menyelisihi Sunnah maka ia tercela”. Beliau berdalil dengan perkataan ‘Umar bin
Khoththdb 4ic &l =), “Betapa bagusnya Bid’ah ini”. Juga Al Imam Asy Syafi’iy 4es )
&) berkata, “Perkara-perkara baru ada 2 macam. Pertama, perkara baru yang
menyelisihi Kitab (-- 4/ Qur’an — pent.) atau Sunnah (--Al Hadits — pent.), atau Atsar
atau Al Ijma, maka ini Bid’ah yang sesat. Kedua, perkara yang baru yang merupakan
perkara yang baik, yaitu yang tidak menyelisihi satupun dari hal diatas, maka itu
adalah Bid’ah yang tidak tercela.”

Al Imdm Jaldluddin As Suyiithi £ <4<~ dalam kitab tersebut, memuat penjelasan Al
Imam Asy Syéfi’iy 4 «ss, yang mengatakan bahwa: yang disebut Bid’ah itu, ada yang
“Bid’ah Mustahsanah (Bid’ah yang dianggap baik)” dan ada yang “Bid’ah
Mustahabbah (Bid’ah yang dianjurkan)”. Kemudian beliau (Al Im@m Jalaluddin As
Suyiithi 4 4ea ) menjelaskan kembali dalam kitab tersebut sebagai berikut: “Akan tetapi
ingat, penjelasan Al Imam Asy Syafi’iy seperti itu, bahwa Bid’ah itu ada yang terpuji
(hasanah) dan ada yang tercela, adalah berhujjah dari pendapat shohabat ‘Umar bin
Khoththdb 4= & =, yang berkenaan dengan sholat Tardwih.”

Yaitu, ketika ‘Umar bin Khoththdb 4= 4 s, melihat orang mengerjakan sholat
Tardwih secara sendiri-sendiri, dan ada pula yang berkelompok-kelompok, maka beliau
4ic 4l ~a ) pun lalu mengkomando agar semua jama’ah yang hadir ketika itu melakukan
sholat Tar0wih berjama’ah dengan dipimpin oleh satu Imam sholat. Lalu ditunjuklah
oleh ‘Umar bin Khoththdb 4= & o=, yakni: Ubay bin Ka’ab 4 &) o) untuk
menjadi Imam sholat Tarowih berjama’ah. Maka menjadi tertiblah sholat Taréwih
sejak itu.

Hal itu sebagaimana :
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Artinya:

Dalam riwayat dari ‘Abdurrohman bin ‘Abdul Qory 4= &) =) bahwa beliau berkata,
“Di suatu malam di bulan Romadhon, aku keluar menuju masjid bersama ‘Umar bin
Khoththdb «ic & = ); ternyata ditemukan orang terbagi menjadi beberapa kelompok.



Ada yang sholat sendirian. Ada yang mengimami beberapa orang. Maka ‘Umar 4 =)
4 berkata, “Sungguh aku berpendapat, kalau aku gabungkan semua mereka dipimpin
satu orang Imam, maka niscaya akan lebih baik. Kemudian aku perintahkan ‘Ubay
bin Ka’ab <= &) =, untuk menjadi Imam (sholat) bagi mereka.”

Lalu pada malam lainnya, kembali aku keluar bersama beliau (‘Umar 4ic &) o)),
sedangkan orang-orang sholat dengan di-Imami oleh ‘Ubay bin Ka’ab 4ic & ), Maka
‘Umar 4= 4 ) pun berkata, “Sungguh ini adalah bid’ah yang baik, sedangkan
mereka yang tidur (untuk sholat di akhir malam) adalah lebih baik daripada mereka
yang bangun untuk melakukan Qiyamur Romadhdn di awal malam.” (Atsar Riwayat
Al Im@m Al Bukhory di dalam Shohih-nya no: 2010, Jilid 3 halaman 58)

Bila direnungkan, sesungguhnya sholat Tardwih berjama’ah sudah ada sejak zaman
Rosilulldh alus 4de &) s sehingga ia bukanlah Bid’ah dalam urusan din. Karena
ada tuntunannya dari Rosalulldh elss 4de &) Mo ‘Umar bin KhoththOb 4= & o)
hanyalah sekedar menghidupkan kembali sunnah Roszlulldh alu s 4de &) L,

Rostilulloh ales 4de &) s sendiri pernah merintis sholat Taréwih dengan berjama’ah.
Namun, ketika Rosiilulloh alus 4de & La melakukan sholat Taréwih berjama’ah, dan
kemudian semakin lama semakin banyak orang yang mengikuti beliau aluy 4de &) s
maka muncullah kekhawatiran beliau bahwa jangan sampai sholat Tardwih itu dianggap
wajib oleh umatnya, sehingga kemudian beliau sl s 4le & Ll tidak lagi sholat taréwih
berjama’ah di masjid sesudahnya.

Dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhdry no: 1129 dan Al Imd@m Muslim no: 1819
dari 'A’isyah e & =), diterangkan bahwa ketika itu Rostilulldh alus 4de & L
ditunggu-tunggu oleh para Shohabat untuk melakukan sholat Tardwih, tetapi beliau =
alu s adde 4l tidak kunjung keluar dari rumah beliau. Ketika pagi harinya setelah sholat
Shubuh, beliau alu s 4de & JLa pun menjelaskan:
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Artinya:

“Aku telah memperhatikan apa yang kalian perbuat dan tidak ada yang menghalangi
aku untuk keluar menemui kalian; hanya saja aku khawatir, jangan-jangan sholat
Tardwih itu akan menjadi wajib atas kalian.”

Pada zaman Kholifah Abu Bakar As Siddiq 4= & =), bahkan Sholat Tardwih
berjama’ah itu tidak dilakukan. Ketika zaman Kholifah ‘Umar bin Khoththdb &) o=,
4 Sholat Tardwih berjama’ah itu dihidupkan kembali. Tetapi sesungguhnya itu
bukanlah Bid’ah, melainkan hanyalah tajdid (pembaharuan), karena Sholat Taréwih
berjama’ah itu sebenarnya adalah sesuatu Sunnah yang pernah dilakukan oleh
Rosiilulldh alws 4le &) JLa tetapi terhenti, lalu dihidupkan kembali oleh ‘Umar bin
Khoththob 4 & ). Itulah yang dimaksud dengan “Bid’ah Hasanah” sebagaimana
yang dijelaskan oleh Al Imam Jalidluddin As Suyiithi & <« di dalam Kitabnya.



Maka ketika ‘Umar bin Khoththdb «ic & =, berkata:
oda sl Cons

Artinya:
“Betapa bagusnya bid’ah ini.” (Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhéry no: 2010)

Perkataan ‘Umar bin KhoththOb 4= &) .= itu hanyalah dimaksudkan sebagai Bid’ah
dalam pengertian Bahasa (lughowiyyah) saja. Dengan kata lain, ia sebenarnya
bukanlah bid’ah dalam perkara din (yang dilarang oleh Syari’at).

Oleh karenanya, maka pengertian Bid’ah ada dua macam itu adalah seperti tersebut
diatas.

Sedangkan secara detail (sebagaimana yang dikutip dalam Kitab Al Imam Jalé@luddin
As Suyiithy & 4ss ), Al Imam Asy Syafi’iy 4 s~ menekankan bahwa: “Bid’ah itu
ada dua, Bid’ah yang terpuji dan Bid’ah yang tercela. Jika suatu perkara sesuai
dengan As Sunnah maka terpuji, dan jika menyelisihi maka ia tercela.”

Dengan demikian:

1) Jika sesuatu yang diada-ada itu menyelisihi, maka itu adalah Bid’ah. Yaitu
menyelisihi Kitab (Al Qur’an), Sunnah, atau Atsar (apa yang dilakukan oleh para
shohabat), atau Zjma’ (apa yang sudah menjadi kesepakatan para shohabat), maka
itulah yang disebut “Bid’ah Dholalah (Bid’ah yang Sesat)”.

2) Tetapi jika sesuatu disebut dengan baik itu, mulanya berasal dari Rosilulldh =
alu s a3le ) dalam urusan ini, maka yang demikian itu adalah sesuatu yang baru yang
tidak tercela. ‘Umar bin Khoththtb = & s, mengatakan tentang Qiyamul
Romadhdn sebagai, “Ni’matul bid’ah hadzihi.” Jadi, contoh yang disebut Bid’ah
yang Mahmidgdah (Terpuji) adalah misalnya Sholatut Tardwih berjama’ah.
Substansinya, kalau ada dasarnya dari Sunnah Rosélulloh sl s 4le &) L maka itu
tidak termasuk Madzmam (Tercela).

Ada lagi dalil yang seringkali digunakan oleh orang yang beranggapan akan adanya
“bid’ah hasanah”, misalnya adalah Hadits Rostilulldh alu s «ile &) la berkenaan dengan
‘Abdulldh bin Zaid «ic 4 o). Ketika Rosilulldh alus 4de 4 JLa didatangi oleh kaum
muslimin dari Kuffah, mereka terlihat dari penampilannya adalah termasuk orang miskin,
perlu bantuan. Maka Rosiilulloh als s 43 &) Lo angsung masuk ke rumah beliau 4 s
alus adle dan keluar lagi membawa makanan yang beliau alss 4le & L miliki, untuk
diberikan kepada muslim dari Kuffah tersebut.

Ketika selesai sholat, Rosiilulldh sl 4de &) La berkhutbah kepada para Shohabat,
memerintahkan untuk selalu bertagwa kepada All6h =iy «sws serta ber-shodaqoh.
Kemudian ada salah seorang Shohabat bernama ‘Abdulléh bin Zaid 4= &) =) yang
menggelar sorbannya untuk mengumpulkan uang dari para Shohabat, sehingga uang dan
apa saja yang terkumpul itu bisa diberikan kepada muslimin dari Kuffah tersebut.

Dengan kejadian itu, maka Rostilulloh sl s 4dle &) JLa pun bersabda:
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Artinya:

“Siapa saja yang mencontohkan sesuatu yang baik dalam Islam kemudian diikuti oleh
orang lain setelahnya, maka ia berhak mendapatkan pahala sebanyak orang yang
mencontohnya, tanpa dikurangi pahala itu sedikit pun. Siapa saja yang melakukan
contoh yang buruk dalam Islam kemudian diikuti oleh orang lain setelahnya, maka ia
berhak atasnya mendapatkan dosa sebanyak dosa orang yang mencontohnya setelah
dia, tanpa dikurangi dosa itu sedikit pun.” (Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 6975,
dari Jarir bin 'Abdillah 4ic &) 2 )

\\
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Kalimat : s 32 eﬁh’ﬂ‘ < &w 54 itu kalau disebut sebagai “bid’ah hasanah”

adalah keliru. Karena perintahnya jelas, yaitu urusan shodagoh. Jadi tidak bisa disebut
sebagai “bid’ah hasanah”, karena sudah jelas shodagoh itu diperintahkan oleh
Rosilulloh oy 4de & Lo jadi itu bukanlah “bid’ah”, akan tetapi tergolong
“Sunnah” Nabi pluy ade & Aa (-- terdapat banyak sekali ayat Al Qur’an, maupun
Hadits shohihah yang menjadi landasan / tuntunan agar kaum muslimin itu ber-
shodagoh --)

Maka pada kesempatan lain in syd All6h nanti perlu dijelaskan dan akan kita bahas
mengapa ada yang memahaminya secara keliru, tentang adanya istilah “Bid’ah
Hasanah” dan “Bid’ah Sayyi’ah”.

Tetapi yang perlu dijelaskan dalam kajian ini, yang paling prinsip adalah menanamkan
pemahaman kepada kita semua, bahwa sesungguhnya “Bid’ah” yang disebut
“Madzmum” dan “Dholélah” ada dalam bentuk “Bid’ah Al ‘Aqbdiyyah” (Keyakinan)
maupun ada dalam bentuk Furu’ yakni “Bid’ah ‘Amaliyah” (Amalan).

Kesimpulannya adalah:

Urusan din, apapun itu, harus kembali kepada dalil. Kalau ada dalil-nya yang shohih
maka harus dikerjakan, kalau tidak ada dalilnya yang shohih maka tidak boleh
dikerjakan.

Bagaimana mengidentifikasi bahwa sesuatu itu Bid’ah atau bukan

Ada 2 (dua) versi, yaitu menurut Kitab yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shélih
Al Utsaimin 4 e~ dan menurut Syaikh Nashiruddin Al Albany 4 4es ),

Kata beliau Syaikh Muhammad bin Shdlih Al Utsaimin 4 4~ di dalam Kitabnya
yang berjudul “A4l ‘Ibda’ fi Bayan Kamalisy Syar’iy wa Khotoril Ibtidda”’, halaman 21-



23 : “Mudah sekali untuk mengidentifikasi apakah sesuatu itu bid’ah ataukah tidak.
Kalau suatu amalan itu terdapat didalamnya satu diantara enam perkara berikut ini,
maka ia sudah termasuk bid’ah’:

1) Sebab

Jika SEBAB (dari amalan tersebut) tidak disyari’atkan oleh Rosilulloh 4le & La
ol s, maka ia termasuk Bid’ah.

Kata beliau (Syaikh Muhammad bin Shélih Al Utsaimin & 4 ): “Jika seorang
manusia melakukan ibadah kepada AllSh =35 43sa dibarengi dengan sebab yang
tidak syar’i, maka ibadahnya adalah ibadah yang tertolak.”

Misalnya: “Sebagian orang menghidupkan malam tanggal 27 Rojab, karena pada
malam itu Roszlulldh el 4de & Vo melakukan Isro’ Mi'roj. Kalau seseorang
melakukan sholat tahajud, maka sholat tahajud itu adalah suatu ibadah. Tetapi bila
sholat tahajudnya itu dikaitkan dengan peristiwa Isro’ Mi’roj Rosilulldh 4de & Jla
as pada malam tersebut, maka sholat tahajudnya itu menjadi Bid’ah. Karena
sholat tahajud itu dikaitkan dengan suatu sebab yang sebenarnya tidak ada
dasarnya dalam Syari’at Islam.”

Misalnya ada kata-kata “Dalam rangka...”, maka kalimat “Dalam rangka..” itu
berarti Sebab. Yang demikian itu bisa dikategorikan Bid’ah kalau landasannya
tidak didasarkan kepada Syar’i. Walaupun pekerjaannya adalah Sunnah (sholat
tahajud itu ada dalam Sunnah), tetapi menjadi Bid’ah karena yang menjadi Sebab
dilaksanakannya pekerjaan sholat tahajud tersebut itu tidak ada dalam Syari at Islam.

2) Al Jinsu (Jenis)

Haruslah JENIS-nya ibadah itu sesuai dengan Syar’i.

Kata beliau (Syaikh Muhammad bin Shélih Al Utsaimin £ 4ss ) : “Kalau seorang
manusia beribadah kepada All6h iy 4ilsw tetapi jenisnya tidak sesuai untuk
diibadahkan, maka ibadahnya tidak akan diterima.”

Contoh:

Seseorang berqurban, tetapi hewan qurbannya bukan kambing, sapi atau unta,
melainkan dengan hewan kuda atau misalnya dengan ayam. Maka tidak dibenarkan
qurbannya, karena menyelisihi Syari’at 1slam dalam perkara jenis. Karena seperti
disebutkan dalam A4/ Qur’an, As Sunnah, maupun penjelasan para ‘Ulama Ahlus
Sunnah, hewan qurban adalah: domba (kambing), unta, sapi.

Ketentuan tersebut adalah sebagaimana firman Alldh Ji s 43~ dalam QS. Al Hajj
(22) ayat 34,
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Artinya:

“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari’atkan penyembelihan (qurban), supaya
mereka menyebut nama Alloh terhadap bahimatul an’am_(binatang ternak) yang
telah dirizgikan AllGh kepada mereka.”

Dalam Kitab “Al Majmu” (8/364-366), Al Imam An Nawawi 4 4ss ) berkata,
“Syarat sah dalam qurban, hewan qurban harus berasal dari hewan ternak yaitu
unta, sapi dan kambing. Termasuk pula berbagai jenis unta, semua jenis sapi dan
semua jenis kambing yaitu domba, ma’iz dan sejenisnya. Sedangkan selain hewan
ternak seperti rusa dan keledai tidaklah sah sebagai hewan qurban, baik dari yang
jantan maupun betina -tanpa ada perselisihan di kalangan ulama-. Tidak ada
khilaf sama sekali mengenai hal ini menurut kami. ... Begitu pula turunan dari
perkawinan antara rusa dan kambing tidaklah sah sebagai hewan qurban karena
bukan termasuk an’am (hewan ternak).”

Al Qodar (Ketentuan)

Kata beliau (Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin 4 4. )): “Kalau ada
seorang manusia yang ingin menambah sholat dalam sholat fardhu, maka yang
demikian itu adalah Bid’ah Ghoiru Magbullah, tidak diterima oleh Alldh <l
35, karena menyelisihi syar’i dalam ketentuannya.”

Misalnya: ada orang sholat Dhuhur 5 roka’at, padahal ketentuan sesuai syari’at
semestinya adalah 4 roka’at. Maka ia sholatnya tidaklah sah.

Atau, Sholat Shubuh ketentuannya adalah 2 roka’at. Karena merasa masih segar,
lalu ditambah 2 roka’at lagi hingga menjadi 4 roka’at. Maka yang demikian itu
adalah Bid’ah, dan tidak akan diterima oleh Allgh =35 4isas karena ditunaikannya
tidak sesuai dengan aturan syar’i sehingga ibadah itu pun menjadi tertolak.

Kaifiyat (Tatacara)

Kata beliau (Syaikh Muhammad bin Shélih Al Utsaimin & 4.~ ) selanjutnya:
“Kalau ada seseorang berwudhu yang ia memulai wudhunya itu dengan membasuh
kedua kaki, lalu mengusap kepala, lalu membasuh kedua tangan, kemudian
wajahnya, maka wudhunya batal karena menyalahi syari’at dalam tatacara.”

Tatacara wudhu adalah dimulai dengan membasuh kedua tangan, membasuh wajah,
membasuh kedua lengan sampai siku, lalu kepala barulah kedua kaki; sebagaimana
yang dicontohkan oleh Rostlulldh alu s 43le &) JLa dan ‘Utsman bin Affan 4 & ),
dan para Shohabat s¢ic & =) Kalau urutannya dibalik, maka berarti ia tidak
melakukan sesuai urutan berturut-turut (tertib)-nya, dan dengan demikian berarti telah
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menyelisihi apa yang dicontohkan oleh Rosiilulldh sl 4de & La sehingga
terkategorikan sebagai Bid ah.

Waktu

Kalau ada orang yang menyembelih hewan qurban-nya di awal bulan Dzul Hijjah,
maka qurban-nya tidak bisa diterima, karena menyelisihi syari’at dalam hal waktu.
Yang demikian masuk dalam kategori Bid’ah. Karena yang benar, qurban itu
disembelih setelah sholat ‘ledul Adha, sementara orang tersebut melakukannya di
hari pertama bulan Dzul Hijjah. Maka yang seperti itu tidaklah dibenarkan.

Tempat

Kalau ada orang melakukan I’tikaf tetapi tidak di masjid, maka itikaf-nya itu tidak
dibenarkan. Karena i'tikaf itu tidak boleh dilakukan, kecuali di masjid. Jadi
tempatnya harus sesuai dengan Syar’i. Ketika tempat tidak sesuai dengan Syar’i,
maka tidaklah dibenarkan.

Ada beberapa kriteria apakah sesuatu itu Bid’'ah atau bukan, adalah sebagaimana
dijelaskan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany &' 4.~ dalam kitabnya yaitu Kitab
“Ahka@mul Jand’iz” halaman 306. Kata beliau: “Sesungguhnya Bid’ah yang ditetapkan
kesesatannya dalam kategori Syari’at adalah sebagai berikut:
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2)

Setiap apa saja yang bertentangan dengan Sunnah, baik berupa perkataan
maupun perbuatan ataupun keyakinan, walaupun atas dasar ljtihad, maka ia
adalah Bid’ah.

Misalnya, ada orang yang mengatakan bahwa A4/ Qur’an yang ada sekarang ini
sebetulnya hanyalah sepertiga dari yang semestinya, yang dua pertiga-nya masih
terpendam (-- sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang Syi’ah — pen.). Kata-
kata demikian itu bertentangan dengan apa yang ditetapkan oleh Sunnah, maka ia
masuk kategori “Bid’ah dholdlah”. Orang yang meyakininya berarti “dhdllun”, alias
“sesat”. Yang mengajarkannya disebut “Mudhillun (menyesatkan)”.

Seseorang mendekatkan diri kepada All6h J=i; «s.s padahal caranya telah
dilarang oleh Rosalullh alu s 4de &) Lo,

Suatu kali sekelompok orang datang kepada Rostilulldh alu s 4de & La untuk melihat

dan mengamati ibadah beliau alwys 4le &) La, Setelah itu mereka kembali ke tempat
masing-masing, lalu menyimpulkan sebagai berikut:
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Artinya:

Dari Anas bin Malik 4= & ., bahwa sekelompok shohabat Nabi alu s 4de ) s
bertanya pada istri-istri Nabi tentang ibadah Nabi alss 4le & _Lla dalam
kesendiriannya, sehingga setelah itu sebagian mereka mengatakan “Adapun aku tidak
akan menikah dengan wanita.”

Seorang lagi mengatakan: “Kalau begitu aku tidak akan makan daging.”

Sebagian lain mengatakan, “Aku tidak akan tidur diatas kasur.”

Maka Rosululldh elss 4de & o bersabda setelah memuji Alldh iy ailsos:
“Kenapa dengan suatu kaum yang mengatakan begini dan begitu. Adapun aku
sholat, tidur, shoum dan berbuka, dan menikahi wanita. Barangsiapa yang
membenci Sunnahku, maka ia bukanlah ummatku.” (Hadits Riwayat Al Im&m
Muslim no: 3469)

Itulah suatu contoh. Jika ada orang yang beribadah, tetapi cara beribadahnya tidak
sesuai dan dilarang oleh Rosilulldh alus 4de 4l s maka ibadah itu termasuk
bid’ah. Mereka yang demikian disebut dengan: Robbaniyah, yaitu orang yang suka
nyepi (bertapa, menyendiri), tidak makan sesuatu yang bernyawa, mutih, dsbnya.

Hal-hal yang sudah jelas dihalalkan oleh All6h =i 4ilss dan Rosilulldh &) JLa
aluy 4de kemudian ia haromkan. Maka perbuatan yang demikian itu termasuk
Bid’ah.

Setiap perkara yang tidak disyari’atkan, tidak dengan Nash (dalil) dan tidak
dengan Wahyu, maka itu pun termasuk Bid’ah.

Urusan keyakinan yang tidak ada dalil-nya. Dalam masyarakat, disebut dengan
Khurofat (Tahayul). Misalnya, orang akan membangun rumah, sebelumnya
diadakanlah makan-makan (sedekahan) dulu untuk permisi kepada “mbaureksa”
(vang menjaga bumi) disitu, agar tidak terjadi na’as. Lalu ketika akan memasang
atap, harus digantungkan pisang, padi dan bendera di puncak rumah tersebut. Semua
itu tidak ada dalil-nya. Itu pun termasuk Bid ah.

Sesuatu yang dikategorikan sebagai ibadah, padahal itu ibadahnya orang kafir.

Ada keterangan dari salah seorang Syaikh kami di Madinah, bahwa apabila ada orang
yang melakukan wirid sambil bergoyang-goyang ke kanan dan ke kiri, maka
sebetulnya ia beribadah dengan cara orang Yahudi. Karena cara beribadah orang
Yahudi memang dengan cara bergerak-gerak ke kiri dan ke kanan. Maka dari itu, kita



dilarang bergerak-gerak atau bergoyang-goyang ke kiri ke kanan ketika mengaji atau
berdzikir, karena menyerupai (tasyabbuh) dengan cara ibadah orang Yahudi.

Bila kaum Nashroni memperingati lahirnya Nabi ‘Isa s> 4= dengan Natal, maka
bagi kita kaum muslimin tidak ada peringatan lahirnya Nabi Muhammad 4 =
alu s adle. Oleh karena itu, Mauludan (peringatan lahirnya Nabi Muhammad < =
alu s e yang dilakukan oleh sebagian orang) itu adalah Bid’ah, karena tasyabbuh
(menyerupai) dengan kaum Nashroni.

Bahkan Rosiilulloh alws 4le &) s menjelaskan kepada kita, bahwa yang dimaksud
dengan lafadz “’led” adalah Yaumu ‘Arofah, Yaumu Mina dan Ayyamu Tasyrik
adalah hari besar Islam (Hari ‘Arofah adalah 9 Dzul Hijjah, hari Mina dan Tasyrik
tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzul Hijjah adalah hari besar Islam). Hal itu sebagaimana
dalam Hadits Riwayat Al Imd@m Abu Daud no: 2419, Al Imdm At Turmudzi no: 773,
Al Imdm An Nasé-i no: 3004, dari Shohabat ‘Ugbah bin ‘Amir 4ie 4l ). Syaikh
Nashiruddin Al Alb@ni mengatakan bahwa hadits ini shohih:
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Artinya:

“Hari Arofah, hari ‘ldul Adha dan hari-hari Tasyriq adalah ‘ied kami (-- kaum
muslimin --). Hari tersebut (‘Idul Adha dan hari Tasyriq) adalah hari menyantap
makan dan minum.”

Dan di Hadits yang lain dijelaskan bahwa hari raya (‘Ied) kaum Muslimin itu ada
dua, yakni ‘Iedul Fithri dan ‘Iedul Adha. Hal itu sebagaimana dalam Hadits Riwayat
Al Imam An Nasa’i no: 1556 dan Al Imam Ahmad (3/178), sanadnya shohih sesuai
syarat Al Imd@m Al Bukhory dan Al Imd@m Muslim, sebagaimana dikatakan oleh
Syaikh Syu’aib Al Arnd’uth, dari Shohabat Anas «ic &) = :
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Artinya:

“Ketika Nabi alu s 4le 4} La datang ke Madinah, penduduk Madinah memiliki dua
hari raya untuk bersenang-senang dan bermain-main di masa jahiliyah. Maka
beliau bersabda, “Aku datang kepada kalian dan kalian mempunyai dua hari raya
di masa Jahiliyah yang kalian isi dengan bermain-main. Alldh telah mengganti
keduanya dengan vang lebih baik bagi kalian, vaitu hari raya ‘Idul Fithri_dan
‘Idul Adha (hari Nahr).”
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Maka kalau ada hari raya selain yang disabdakan oleh Roszlullgh s e & JLa
dalam dua hadits diatas, maka itu termasuk dalam kategori Bid’ah.

Apa-apa yang dianjurkan oleh para ‘Ulama, terutama ‘Ulama Mutaakhirin,
padahal tidak ada dalilnya.

Misalnya: Muhasabah dengan membaca Al Qur’an, dsbnya, padahal itu tidak ada
contohnya dari Rosilulldh alws 4le &) Lo maka tergolong Bid’ah.

Setiap ibadah yang tatacaranya hanya berdasarkan Hadits Dho’if dan atau Hadits
Palsu, maka itu adalah Bid’ah.

Syaikh Nashiruddin Al Albany 4 4es, berkata: “Kalau ada orang berdalil dan
ternyata dalilnya lemah atau Hadits palsu, maka sesungguhnya itu perbuatan
Bid’ah. Karena hadits dho’if itu adalah prasangka belaka. Tidak pasti. Karena
hadits itu dalam perjalanannya penuh dengan cacat. Maka itu tidak termasuk
dalam kategori ibadah.”

Madzab Ahlul Hadits mensyaratkan bahwa baik dalam Hukum, ataupun dalam
Fadho’ilul A'mal (Keutamaan Amal), maka Hadits Dho’if tidak boleh dipakai.

Maka bagi kita, cukuplah, puaslah dengan hadits-hadits yang shohzhah, in sya Alldh
itu akan magbul (diterima) disisi Alloh s s, Lalu sesudahnya, hendaknya kita
sibukkan diri dengan memperbaiki kualitas ibadah kita. Jadi, tidak perlu merasa
penasaran dan mencoba-coba beramal dengan landasan hadits yang lemah ataupun
hadits yang palsu, karena semuanya itu tidak akan memberikan kepada kita suatu
ibadah yang magbul.

Berlebih-lebihan dalam ibadah (Al ghuluw fil ‘ibadah).

Kalau orang sudah melebih-lebihkan dalam urusan ibadah, maka itu sudah termasuk
dalam kategori Bid’ah. Misalnya sesuatu itu dikatakan baik, tetapi baik itu
bukanlah menurut ukuran kita. Baik dan buruk itu dasarnya adalah Syari’at
Islam. Kita tidak punya hak untuk mengatakan sesuatu itu baik ataupun buruk.
Karena, baik dan buruk dengan makna sesungguhnya, ukurannya adalah dari
AllBh i s 4ils dan Rosalulldh ale s 4de &) L,

Oleh karena itu, kita tidak boleh mengatakan sesuatu itu baik atau buruk, apalagi
dalam masalah ibadah. Berlebihan dalam ibadah, misalnya: Dzikirnya harus 10.000
kali, atau puasanya harus 40 hari berturut-turut, dstnya. Itu jelas berlebihan.

Setiap ibadah yang dimutlakkan oleh Syari’at, tetapi lalu diikat oleh orang-orang
dengan ikatan-ikatan tertentu, maka itu pun tergolong Bid’ah.

Maksudnya, “ibadah yang mutlak” itu adalah tidak ada ketentuannya.
Contohnya, Allgh i s 4ils berfirman dalam QS. Al Ahzab (33) ayat 41:
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Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman, dzikirlah (ingatlah) kalian kepada All6h
dengan dzikir yang sebanyak-banyaknya.”

Lalu ada orang yang memberikan batasan-batasan tertentu terhadapnya, baik
batasan dengan tempat, batasan dengan waktu, batasan dengan tata cara tertentu
atau batasan dengan bilangan tertentu; maka yang demikian itu termasuk dalam
kategori Bid’ah.

Misalnya: dzikir dengan membaca Asma’ul Husna, dibaca ba’da Isya sampai jam
22.00 atau dengan membaca “Ar Rohmaan, Ar Rohmaan” 100.000 kali.

Nah, kata-kata ketentuan 100,000 kali itu dari siapa?

Ketentuan: harus ba’da Isya sampai jam 22.00 itu dari siapa?

Kalau ada orang yang mengatakan demikian, maka itu tergolong Bid’ah; karena
menyalahi ayat diatas dimana All6h J=is 4lsw menyuruh dzikir sebanyak-
banyaknya, tanpa ada ketentuan batasan bilangan, waktu, tempat ataupun tatacara
tertentu.

Demikianlah indikator tentang Bid’ah. Kalau ada salah satu diantaranya terjadi dalam
masyarakat kita, maka kita bisa mengetahui bahwa itu Bid ah, tidak boleh kita tiru, tidak
boleh kita laksanakan.

Sejarah dan Munculnya Bid’ah

Dalam kitab berjudul “Maushii’ah Tauhidi Robbil ‘Abid” Jilid 1 halaman 145, yang
ditulis oleh Syaikh Shdlih bin Fauzan Ali Fauzan, beliau menjelaskan bahwa
Sesungguhnya Bid’ah itu telah muncul bukan hanya pada zaman sekarang, namun
Bid’ah itu telah muncuk sejak zaman Khulafa Ar Rosyidin.

Syaikh Shélih Fauzan dalam Kitabnya tersebut berkata sebagai berikut:
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Artinya:



“Bid’ah yang pertama kali muncul adalah Bid’ah Qodariyah, lalu Bid’ah Murji’ah,
lalu Bid’ah Syi’ah, kemudian Bid’ah Khowarij. Perpecahan terjadi setelah
terbunuhnya ‘Utsman bin Affan <= & =) Muncullah Bid’ah Al Hardiriyyah (--
Khowarij —). Kemudian pada akhir masa Shohabat terjadilah Bid’ah Qodariyyah,
yaitu pada akhir masa Ibnu ‘Umar dan Ibnu Abbas, Jabir s¢ic & =) dan semisal
mereka dari kalangan Shohabat. Kemudian muncullah Bid’ah Murji’ah tidak lama
setelah itu. Adapun Jahmiyyah, maka kelompok ini muncul di akhir masa Tabi’iin
setelah meninggalnya ‘Umar bin Abdul Aziz & s~ Dan terdapat riwayat bahwa
beliau (‘Umar bin Abdul Aziz & 4~ ) memberi peringatan agar berhati-hati terhadap
mereka. Dan munculnya Jahmiyyah ini adalah di negeri Khurosan, pada masa
Khilafah Hisyam bin ‘Abdul Malik & 4. )

Misalnya, seorang fabi’in dipanggil menghadap oleh ‘Umar bin Khoththfb 4ic & )
lalu dipukuli sampai berdarah di kepalanya, karena bertanya tentang Ayat Muhtasyabihat.
Jadi pada saat itu, begitu kebid ahan itu muncul, langsung ditindak tegas dan ditumpas.
Kemudian pada zaman Kholifah ‘Utsman bin Affan 4ic &) =, juga muncul kebid ahan,
tetapi juga langsung ditumpas. Begitu pula pada masa Kholifah Ali bin Abi Tholib =)
4ic & pun begitu bid ‘ah muncul segera ditumpas.

Dengan demikian, ketika Atsar (‘llmu) kuat, maka Bid’ah akan mati. Bid’ah itu
muncul ketika ‘Ilmu Syar’i itu lemah, sehingga Bid’ah pun muncul dan marak
dimana-mana.

Al Khothib Al Baghdady 4 4s~, di dalam Kitab yang berjudul “Al Fagih wal
Muttafaqgih” Jilid 1 halaman 215, beliau mengatakan,
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Artinya:

“Al Imam Malik bin Anas 4 «es , berkata, “Pada saat Atsar (peninggalan Pendahulu
Ummat) hilang dari suatu kaum, maka akan banyaklah ditengah-tengah mereka
Hawa. Dan jika para ‘Ulama semakin langka, maka akan muncul di tengah manusia
kekejaman dan kebengisan.”

Tepatlah apa yang dikatakan Al Imam Malik 4 4.~ tersebut. Karena sesungguhnya
ketika dalil-dalil ‘ilmu Syar’i itu sudah tidak ada lagi di tengah masyarakat, akan
sedikitlah pedoman bagi kehidupan mereka. Mereka menjadi sangat kurang ‘ilmunya,
dan masyarakat tidak lagi tahu apa yang menjadi pedoman dari Rostlulldh 4de & Jla

el

Kemudian Al Imam Al Ajurry 4 4s~ dalam Kitab berjudul “Asy Syari’ah” Jilid 1
halaman 24, beliau berkata,
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Artinya:
“Al Musayyib bin Wadhih mengatakan, “Aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata,
“Pokok-pokok kebid’ahan itu ada 4 (empat): ROfidhoh, Khowarij, Qodariyyah dan
Murji’ah. Kemudian bercabanglah dari setiap firqgoh menjadi 18 (delapan belas)
kelompok, maka semua menjadi 72 (tujuh puluh dua) kelompok. Sedangkan kelompok
yang ke-73 adalah Al Jam&’ah, atau yang dimaksudkan oleh Nabi ols e & a
sebagai “Kelompok yang Selamat” (Al Firqoh An Ngjiyah).”
Keempatnya adalah Bid’ah ‘Aqidah semua.
Sedangkan Bid’ah dalam urusan ‘Amaliyyah adalah sebagaimana ketika Shohabat
‘Abdulldh bin Mas’iid 4= & =, mengingkari (melarang) orang yang berdzikir

sambil menghitung-hitung dengan menggunakan batu kerikil (di zaman sekarang
menggunakan tasbih), seperti dijelaskan dalam Hadits berikut ini:
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Artinya:

Sebagaimana Abu Miisa 4ic 4 ) mengatakan kepada ‘Abdullldh bin Mas’td &) =)
ac “Wahai Abu ‘Abdurrohman, sungguh aku melihatmu tadi di masjid. Engkau
mengingkari sesuatu yang tidak aku pandang kecuali kebaikan.”

Lalu ‘Abdull6h bin Mas’iid 4ic 4} ) bertanya, “Apa itu?”

Lalu Abu Musa 4= & =) mengatakan, “Jika engkau panjang umur, engkau niscaya
akan melihatnya. Aku melihat di masjid suatu kaum berkelompok-kelompok sambil
duduk menunggu sholat, dimana setiap kelompok terdapat seseorang dimana pada
tangannya terdapat kerikil dan mengatakan, ‘Bertakbirlah kalian 100.° Maka mereka
pun bertakbir; ‘Katakanlah oleh kalian L& 11&ha illalldh’ 100, maka mereka pun
melakukannya; ‘Bertasbihlah kalian 100°, maka mereka pun melakukannya. Apa
yang Anda katakan kepada mereka?”

‘Abdulldh bin Mas’iid 4= & = menjawab, “Aku tidak mengatakan apa pun kepada
mereka, kecuali hanya aku perintahkan kepada mereka, ‘Coba kalian hitung
kesalahan-kesalahan kalian dan aku jamin pada mereka untuk tidak menyia-nyiakan
kebaikan-kebaikan mereka’.”

Sehingga pembicaraan mereka itu pun berlalu.

Kemudian ‘Abdulldh bin Mas’iid 4= 4 =, mendatangi pada kelompok-kelompok
tersebut dan berdiri dihadapan mereka dan mengatakan, “Apa yang kalian lakukan?”
Kata mereka, “Wahai Abu ‘Abdillah, kerikil kami hitung dengannya takbir, tahlil dan
tashih.”

Lalu ‘Abdulldh bin Mas’lid 4= 4 =) kembali berkata, “Hitunglah kejelekan-kejelekan
kalian, aku jamin kalian tidak akan menyia-nyiakan kebaikan kalian sedikitpun. Celaka
kalian wahai ummat Muhammad, betapa cepatnya kesesatan kalian. Mereka, para
shohabat Nabi kalian begitu banyak dan ini bajunya belum juga rusak dan ini
bejananya belum juga pecah. Demi yang jiwaku ditangan-Nya, sesungguhnya kalian
diatas ajaran yang paling lurus dari ajaran Muhammad el s 4de & L Apakah kalian
akan menjadi pembuka-pembuka pintu kesesatan?”

Mereka menjawab, “Yaa Abu ‘Abdurrohma@n, tidak ada yang kami inginkan kecuali
kebaikan.”

Beliau 4= 4 ) berkata, “Berapa banyak orang yang menginginkan kebaikan tetapi
tidak mendapatkannya. Sesungguhnya Rosiil sl s 4l 4l Lo mengatakan kepada kami
bahwa suatu kaum membaca Al Qur’an tidak melewati tenggorokannya. Demi AlIdh,
saya tidak tahu, jangan-jangan dari kebanyakan mereka itu ada diantara kalian.”
Kemudian beliau 4= 4 2, pung berpaling.

(Hadits riwayat Al Imam Ad Darimy no: 204 dari ‘Abdulldh bin Mas’id 4= 4 =) dan
Syaikh Husain Salim Asad mengatakan sanad hadits ini baik)



Juga sebagaimana dalam riwayat berikut ini :
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Artinya:

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu ‘Utsman yang mengatakan bahwa salah seorang
pekerja ‘Umar bin KhoththGb 4= &) =, menulis surat padanya, bahwa disini terdapat
suatu kaum yang berkumpul dan mendoakan kaum muslimin dan ‘Amir (pemimpin),
kemudian ‘Umar 4= &) s membalasnya, “Temui, temui mereka.”

Dan ‘Umar 4= &) =) berkata kepada penjaga pintu, “Siapkan untukku cambuk. ”

Dan ketika mereka masuk, oleh ‘Umar 4= 4 ) pemimpin mereka, disambutnya
dengan pukulan cambuk, lalu kemudian orang itu berkata, “Wahai ‘Umar, bukan kami
mereka itu, melainkan mereka adalah kaum yang datang dari arah timur.”

Perhatikanlah bahwa pada kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah e &) o)
dalam Kitab “Al Mushonnif”-nya no: 26191 sebagaimana dikisahkan diatas, betapa
‘Umar bin Khoththdb 4= & =, sedemikian tegas mengingkari sesuatu yang tidak
sesuai dengan apa yang ada pada zaman Rosil alws «le &) La dan sesuatu yang tidak
dipahami demikian oleh beliau 4ic 4} 2, dan para Shohabat agie &) ),

Padahal, secara kasat mata orang sekarang mengatakan yang seperti itu, yakni
menghitung dengan tasbih, berdzikir secara berkelompok-kelompok dengan ada
komando dari pimpinan mereka; hal ini dianggapnya sudah menjadi bagian dari ajaran
Islam, padahal yang seperti itu jelas-jelas diingkari oleh para shohabat Roszlullbh 1w
alu s 4l 4l sebagaimana dijelaskan dalam Hadits diatas.

Termasuk kategori “Bid’ah ‘Amaliyyah”, contohnya: ‘Umar bin Khoththob 4 4l o=
pernah mengingkari (melarang) seseorang yang mengharap rizqi dengan berdzikir
terus-menerus di dalam masjid. Oleh ‘Umar bin Khoththdb 4= 4 ) orang-orang
tersebut diusirnya keluar masjid, sambil beliau 4= &) o=, memerintahkan agar mereka
bekerja, karena sesungguhnya langit tidak akan menghujani mereka dengan emas dan
perak karena dzikir mereka.

Hal itu sebagaimana dijelaskan oleh Penulis kitab “Maw ‘idzotul Mu’minin min ‘Ihyd’i
Ulumuddin” halaman 177, beliau berkata bahwa ‘Umar bin Khoththob 4ic &) =)
melihat sekelompok orang yang sedang duduk-duduk di masjid setelah sholat Jum at,
lalu beliau mengingkari mereka sambil berkata:
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Artinya:
“Tidaklah seorang dari kalian duduk (tidak bekerja) dari mencari rizgi, dan
mengatakan, “Allbhumma (yaa Alloh), berikanlah aku rizqi”; padahal kalian tahu
bahwa langit tidak dapat menurunkan emas dan perak.”
Dan Ibnu Mas’uud 4= &) ) juga berkata, “Sungguh aku benci melihat orang yang
menganggur, kosong, tidak dalam perkara dunia, tidak dalam perkara akherat.”

Jadi itu jelas-jelas merupakan pengingkaran bahwa orang mencari rizqi itu bukanlah
dengan cara wirid. Mencari rizqi hendaklah dengan cara bekerja, melakukan pekerjaan
apa pun yang dibolehkan oleh Syari’at Islam (sebagaimana telah difirmankan AllGh 4isaw
=i dalam QS. Al-Jumuw’ah (62): 10, “Apabila telah ditunaikan sholat Jum’at, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Alldh dan ingatlah All6h
sebanyak-banyaknya, supaya kamu beruntung.”

Berarti Bid’ah dan hal-hal yang seperti itu sudah muncul sejak zaman Shohabat & =
~<c, tetapi ditumpas sedemikian rupa, sehingga tidak pernah bangkit dan marak,
karena pemegang panji-panji Sunnah di kala itu demikian banyak dan kuat.

Sedangkan di zaman sekarang, di tengah masyarakat justru yang terjadi adalah
banyaknya kejahilan dan jauhnya manusia dari keseimbangan dalam urusan din
(agama), serta sedikitnya kaum Muslimin yang menjadi penjaga Sunnah dengan ber-
amar ma’ruf nahi munkar, maka yang terjadi adalah seperti apa yang kita lihat
sekarang yakni: maraknya Bid’ah di berbagai tempat.

TANYA JAWAB
Pertanyaan:

Dijelaskan diatas bahwa salah satu penyebab timbulnya Bid’ah adalah penggunaan
hadits-hadits Dho’if dan Maudhu’. Sementara bagi kami, jama’ah ini, tidak mengetahui
mana yang tergolong kedalam hadits-hadits Dho’if dan Maudhu’. Bagaimana caranya
mengetahui hadits-hadits Dho ’if tersebut?

Ternyata Bid’ah cukup marak di lingkungan kita, mulai dari hal-hal yang sehari-hari kita
temui sampai hal-hal yang sifatnya kenegaraan. Tentunya yang kami maksudkan itu
bukanlah hal-hal yang sepele. Hal-hal yang sifatnya keseharian, misalnya saja sholat,
ketika sholat diakhiri dengan salam dan mengusap muka. Dalam beberapa hadits yang
kami baca dalam buku karangan Bapak Muhammad Hasbi As Sidigi, dengan mengutip
hadits-hadits tertentu ia mengatakan bahwa mengusap muka sesudah salam ketika akhir
sholat adalah hadits yang diriwayatkan secara lemah (D#ho ’if), sehingga tidak bisa dipakai



sebagai hujjah. Namun, beliau itu mencantumkan hadits-hadits yang katanya lemah itu
dalam Buku Dzikir dan Do ’a susunan beliau. Bagi pembaca yang tidak mengetahui limu
Hadits, mungkin akan mengamalkan hadits-hadits tersebut. Lalu bagaimana cara
mengetahui ke-shohih-an atau ke-dho 'if-an sebuah hadits?

Jawaban:

Memang banyak sekali perbuatan-perbuatan Bid’ah di masyarakat. Masalahnya adalah
banyak sekali Hadits yang Dho’if (Lemah) dan Hadits yang Maudh#’ (Palsu) yang
menyebar dalam masyarakat, bahkan didukung oleh para Ustadz dan para Khotib, yang
mereka tidak banyak mengetahui tentang hadits itu sendiri. Contohnya, Hadits yang
mengatakan: “Surga itu dibawah telapak kaki ibu.” Itu adalah Hadits Palsu. Penjelasan
seperti ini jarang dikemukakan. Jarang pula mereka menjelaskan tentang status Hadits-
nya.

Perlu kami sampaikan bahwa bila ada satu kitab, atau hadits yang dibawahnya tidak ada
keterangan perowi-nya, maka tidak perlu dipakai dulu. Tanyakan dulu kepada Ustadz
yang memang paham tentang masalah Hadits. Jangan diamalkan dulu, sampai ada
keterangan yang jelas.

Kalaupun misalnya ada perowi-nya, tetapi perowi-nya seperti berikut, contoh: Ibnu ‘Adi,
maka jangan anda amalkan dulu. Karena Ibnu ‘Adi menulis kitab yang disebut Kitab
“Adh Dhu’afa (Kitab Orang-orang Lemah)”. Dalam kitab tersebut disebutkan contoh-
contoh hadits yang diriwayatkan oleh orang-orang Lemah. Orang yang tidak tahu akan
menganggap bahwa itu sebagai suatu hadits, lalu langsung diriwayatkan begitu saja.
Padahal itu kumpulan Hadits-Hadits yang Lemah (dho’if).

Misalnya lagi Abu Asy Syaikh, Hadits yang berasal dari kitabnya jangan langsung
dipercaya dulu. Karena haditsnya banyak yang dho’if (Lemah) dan maudhii’ (Palsu).
Juga Imadm Ad Dailamy. Hadits yang berasal dari Kitabnya, juga jangan langsung
dipercaya / diamalkan dulu. Beliau menulis kitab yang bernama Kitab “Musnad Al
Firdaus”, yang isinya hadits-hadits Lemah (dho’if) dan palsu (maudhi’). Beliau
adalah seorang Imém, tetapi menulis kitab yang menjelaskan kepada ummat bahwa
hadits-hadits yang ada didalam kitabnya itu adalah tergolong hadits-hadits lemah dan
palsu. Tetapi orang umum tidak bisa menyaringnya.

Kalaupun ditulis disitu: “Riwayat At Turmudzy”, maka jangan juga langsung diamalkan
tanpa tahu persis status haditsnya.

Tetapi kalau misalnya, beliau Al Imdm At Turmudzy sendiri yang mengatakan bahwa
“Hadits ini Hasdnun Shohih”, maka berarti Hadits tersebut sudah beliau teliti bahwa ia
termasuk Hadits yang magbil (bisa diterima). Dengan demikian, kalau Al Imam At
Turmudzy sendiri sudah mengatakan bahwa status Hadits itu demikian, maka barulah
boleh kita amalkan.



Kalau ingin lebih detail lagi, lebih yakin lagi, kita dapat mengamalkan suatu hadits yang
lengkap dengan keterangan nomornya, contoh: Hadits Riwayat Al Imd@m Al Bukhdry
nomor...... (sekian), nah barulah boleh kita amalkan. Karena kita bisa merujuk ke
kitabnya. Demikianlah kiatnya, agar kita tidak terjebak dalam amalan yang sia-sia.

Pertanyaan:
Apakah atsar Shohabat dan atsar Tabi’in merupakan hujjah dalam Islam?
Jawaban:

Tentu atsar Shohabat bukan hujjah. Jangankan atsar Shohabat atau Tabi in. Perkataan
Shohabat saja, yang mana bila perkataan tersebut bertentangan dengan Shohabat
yang lain (jika ada kontradiksi), maka itu pun tidak bisa menjadi hujjah. Apalagi
urutan kebawahnya, apalagi para Imam, apalagi para Kyai. Maka perkataan para Ustadz
sampai kemanapun tidak bisa menjadi hujjah. Yang bisa menjadi hujjah adalah sabda
Rosalulldh alu s 4de &) a yang shohihah.

Pertanyaan:

1) Bagaimana bila atsar Shohabat bertentangan dengan Hadits Marfu’?
2) Adzan dua kali ketika sholat Jumat itu apakah Sunnah ataukah Bid 'ah?

Jawaban:

1) Hadits Marfi’ adalah: Hadits yang sanadnya sampai kepada Roszlulldh 4le 4l JLa
alus. Tetapi harus diingat bahwa sebuah hadits bisa Marfi’ (-- riwayatnya sampai /
berakhir pada Nabi aluj e & JLa --) bisa Mauqaf (-- riwayatnya sampai /
berakhir pada Shobahat s¢= 4 =) --), bisa Maqtha’ (-- riwayatnya sampai /
berakhir pada Tabi'in --).

Tetapi meskipun ia Marfu’ hukumnya, namun belum tentu shohih-nya. Maka harus
tetap dijelaskan statusnya, hadits tersebut itu shohzh ataukah dho 'if.
Maka diatas dikatakan bahwa kalau ia merupakan atsar maka bukanlah hujjah.
Hadits Marfu’ pun kalau tidak shohih, maka ia bukanlah hujjah.

2) Sebagai contoh tentang pertanyaan mengenai Adzan dua kali dalam Sholat Jum’at
itu adalah pada masa Kholifah ‘Utsman bin Affan 4ic & o= ),

Hal itu sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhory no: 912 sebagai
berikut:
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Artinya:

Dari Shohabat S&’ib Ibn Yazid 4= 4 ), beliau berkata, “Adzan pertama pada hari
Jum’at adalah jika imam sudah duduk di atas mimbar pada masa Nabi 4le &) L
ales, Abu Bakar, ‘Umar \«gi= & ) Namun ketika Pada masa ‘Ustman & o=
4xc orang-orang sudah semakin banyak, maka beliau menambahkan adzan ketiga
di atas Zauro’.”

Zauro’ adalah: suatu tempat yang suara adzannya bisa sampai ke pasar-pasar.

Al Im@m Al Bukhdry 4 <.~ , menyebutnya sebagai “adzan yang ketiga”, karena
secara istilah “igomat” juga disebut sebagai “adzan” seperti yang disabdakan Nabi
plos 4dle ) Lo
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Artinya:

Dari ‘Abdulldh bin Mughoffal Al Muzanny 4 & =, bahwa Rostilullh 4le &) L

alus, bersabda, “Antara 2 adzan terdapat sholat (diulang 3X), bagi yang mau.”
(Hadits Shohih Riwayat Al Imadm Al Bukhdry no: 624 dan Al Im&m Muslim no: 838)

Rostilulloh alw s 4le &) Ve menyebut “adzan dan iqgomat” dengan istilah “2 adzan”.

Pelajaran yang dapat diambil dari dua Hadits yang diriwayatkan oleh Al Imam Al
Bukhdry 4 ««s , adalah bahwa “adzan” pada sholat jum ’at yang semula hanya ada
2 yakni “adzan dan igomat” saja, kemudian ditambah oleh ‘Utsman 4 & =)
dengan 1 adzan, seperti disebutkan oleh Al Imam Bukhory 4 4~ dengan istilah
“adzan yang ketiga”, maka adzan pada sholat Jum’at sejak zaman Kholifah ‘Utsman
4ie & )y menjadi “adzan pertama, adzan kedua dan igomah”.

Ibnu Hajar Al-Asqolany 4 e~ di dalam “Fathul Bari” Juz 2 hal 394 berkata :
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Artinya:



“Yang jelas bahwa orang-orang mengambil perkataan ‘Utsman bin Affan & o=
4 di seluruh negeri pada waktu itu, karena beliau berposisi sebagai Kholifah yang
dipatuhi.”

Dengan demikian, Adzan dua kali pada sholat Jum’at adalah Sunnah, karena itu
adalah Sunnah-nya Khulafd Ar R&syidin. Melaksanakan Sunnah ‘Utsman bin
Affan 4= & =) pada hakekatnya adalah mengikuti Sunnah Rosiilulldh 4de &) JLa
alus, karena beliau plw s 4le 4 s bersabda:
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Artinya:

“Hendaknya kalian berpegang teguh pada Sunnahku dan Sunnah Khulafd Ar
ROsyidin setelahku.” (Hadits Shohih Riwayat Al Imam At Turmudzy no: 2676, dari
Shohabat Al Irbadh Ibnu Sariyah 4ic &) )

Diantara Khulafa Ar Rdsyidin adalah ‘Utsman bin Affan 4 & ) Maka Adzan
dua kali adalah Sunnah. Hanya saja tatacara penerapannya di masyarakat kita yang
salah. Yang dilaksanakan oleh ‘Utsman bin Affan 4 4l o= adalah jarak waktu
antara Adzan pertama dengan Adzan kedua adalah agak lama, karena itu dalam
rangka mengingatkan kaum muslimin yang sedang sibuk bekerja di pasar-pasar, di
sawah atau dimana saja tempat mereka bekerja; agar mereka berhenti bekerja
sebab sebentar lagi akan melaksanakan sholat Jum’at. Sesudah mendengarkan
adzan pertama itu diharapkan kaum muslimin segera pulang, mandi dan siap-siap
untuk ke masjid dan sholat Jum’at. Jadi, Adzan pertama itu bukan untuk Qobliyah
Jum’at.

Sementara di tempat kita, di masyarakat kita, adanya Adzan dua kali itu adalah
untuk “upacara” seputar sholat Jum’at yang tidak diajarkan oleh Roszlulléh =
alu s ale &, Biasanya di masjid-masjid yang standar Bid ak-nya adalah melakukan
kegiatan secara rutin yakni: pertama, dilakukan pengumuman hasil kotak amal, saldo
keuangan masjid, nama khotibnya, dll, setelah itu lalu Adzan. Setelah Adzan, jama’ah
bangun semua untuk melakukan sholat Qobliyah Jum’at. Lalu Mu’adzin memberikan
aba-aba tertentu kepada Khotib, lalu serah terima jabatan dilambangkan dengan
tongkat kepada Khotib, lalu Khotib melangkah ke tangga pertama membaca suatu
lafal tertentu, berbalik, lalu naik ke tangga kedua membaca suatu lafal lagi, dan
seterusnya sampai diatas mimbar. Itu semua adalah Bid ah.

Kesimpulannya:

Adzan dua kali ketika sholat Jum’at adalah Sunnah, selama caranya sesuai
dengan yang dilakukan oleh ‘Utsman bin Affan 4= 4 =) seperti dijelaskan
diatas. Kalau tatacaranya menyimpang, maka menjadi Bid’ah.

Pertanyaan:



Siapakah yang berhak men-tahdzir A4hli Bid’ah di suatu daerah? Apakah harus
berdasarkan fatwa ‘Ulama Besar ataukah salah seorang Ustadz ahli ‘ilmu di kalangan
manhaj Salaf yang ada didaerah tersebut?

Jawab:

Kaum Muslimin hendaknya disambungkan dengan para ‘Ulama; agar janganlah
bermudah-mudah untuk men-tahdzir dalam perkara yang belum jelas duduk perkaranya
apakah itu Bid 'ah ataukah bukan.

Hendaknya pula kaum Muslimin memperhatikan TAHAPAN dalam BERDAKWAH.
Karena Bid’ah itu sendiri terbagi menjadi Bid’atun Mukaffiroh (Bid’ah yang
menjadikan seseorang menjadi ké&fir, murtad) dan ada pula Bid’atun Mufassiqoh
(Bid’ah yang tidak menyebabkan seseorang keluar dari Al Islam. Masih berstatus
Muslim, akan tetapi Fasiq). Hendaknya kaum Muslimin mempunyai PRIORITAS
dalam BERDAKWAH, sehingga dapat memberikan perlakuan yang berbeda kepada
kedua jenis pelaku Bid ah tersebut.

Jangan sampai bermudah-mudahan men-tahdzir seorang pelaku Bid’atun Mufassigoh,
yang sebenarnya ia masih Muslim; tetapi disisi lain mendiamkan kedzoliman orang-orang
kafir, orang-orang Syiah Rofidhoh yang jauh lebih berbahaya untuk dihadapi; atau juga
disisi lain membiarkan pemurtadan terjadi, serta mendiamkan pelaku Bid atun
Mukaffiroh. Maka hal ini sebenarnya kurang memperhatikan prioritas dalam berdakwah.

Kalau memang sudah jelas-jelas itu adalah bid’ah, dan misalnya kategorinya adalah
Bid’atun Mufassiqoh; maka berusahalah untuk berdakwah dengan cara yang baik dan
hikmah terlebih dahulu. Ajaklah diskusi para pelaku bid’ah tersebut, siapa tahu karena
mereka memang belum mengerti ‘ilmu-nya. Jangan langsung men-tahdzir. Karena
bermudah-mudah men-tahdzir tanpa ‘ilmu, justru dapat menimbulkan permusuhan
dan perpecahan di kalangan kaum Muslimin. Dan ini pun berbahaya. Karena dikala
orang-orang Kafir, orang-orang Syi’ah, orang-orang Atheis / Komunis bersatu padu
memerangi kaum Muslimin; kaum Muslimin disisi lain malah justru berpecah belah di
dalam tubuh kaum Muslimin sendiri akibat kurangnya hikmah dalam berdakwah dan
bermudah-mudah men-tahdzir sesama Muslim tanpa ‘ilmu.

Oleh karena itu, supaya tidak terjadi fithah dan tidak terjadi perpecahan di kalangan
kaum Muslimin, hendaknya yang boleh men-tahdzir hanyalah orang yang mempunyai
wawasan yang mendalam / fagih dibidang ‘ilmu din (Islam). Sehingga ia yang akan
bertanggungjawab. Dan ia haruslah seorang ‘Ulama yang terkenal memiliki sifat
Waro’, orang yang sungguh-sungguh ber-Tagwa, orang yang hawa nafsu-nya
terkendali. ‘Ulama seperti itu lah yang baru boleh men-tahdzir, sehingga tahdzir-nya
dilakukan atas dasar kedalaman ‘ilmu din-nya; dan bukanlah atas dasar hawa nafsu-nya
atau karena kepentingan kelompok / golongannya.



Dengan demikian, perkara tahdzir ini tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang,
karena dapat menimbulkan perpecahan bila tahdzir men-tahdzir dilakukan atas dasar
hawa nafsu.

Men-tahdzir Ahlul Bid’ah adalah memang bagian dari Sunnah; akan tetapi men-
tahdzir yang dilakukan bukan diatas ‘ilmu justru akan menimbulkan perpecahan di
kalangan kaum Muslimin itu sendiri.

Pertanyaan:

Apakah partai politik, demokrasi, Pemilu dan Parlemen termasuk jenis Bid’ah? Jika
Bid’ah, apa hukumnya?

Jawaban:

Kalau ada orang yang MEYAKINI selain Alldh =i 43lsws ada yang berkuasa, maka itu
bukan urusan Bid ah, melainkan urusan syirik (kemusyrikan). Itu berbahaya, bisa menjadi
kufur. Misalnya, ada orang BERKEYAKINAN bahwa yang berkuasa itu adalah rakyat,
maka itu sudah tidak sesuai dengan agidah Ahlus Sunnah Wal Jama 'ak. Karena menurut
agidah Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ak, Penguasa adalah Allh i s 43l bukan Rakyat.

Kalau penguasanya rakyat, maka rakyat lah yang menetapkan hukum. Kalau rakyat yang
menetapkan hukum, maka menjadi relatif, karena mereka tidak berhukum pada hukum
Alloh =i 4w, Dan apabila ada orang yang MEYAKINI bahwa mereka boleh
berhukum dengan selain Hukum All8h =i 4lss maka ini sangat berbahaya, dapat
terancam menjadi murtad, keluar dari Al Islam.

Pertanyaan:

Bagaimana i 'tikaf itu dilaksanakan, bila i zikaf-nya adalah pada hari Jum 'at dimana kami
juga mesti sholat Jum’at?

Jawaban:

Melakukan i tikaf itu haruslah di masjid, tidak boleh di mushola atau di surau atau di
rumabh. 7 tikaf itu harus di masjid, dimana masjid itu juga untuk skolat Jum’at (-- Masjid
Jami’ --). Jadi orang yang i tikaf bisa mengikuti sholat Jum’at di masjid tersebut, tidak
harus keluar dari tempat ia i tikaf. Sebab kalau ia keluar dari tempat i tikaf, berarti ia
batal i tikaf-nya.

Pertanyaan:

Bagaimana jika dalam sebuah masjid ada kuburannya? Lalu bagaimana sholat di masjid
yang ada kuburannya tersebut?

Jawaban:



Dalam pertemuan terdahulu pernah dijawab masalah tersebut. Bahwa sholat didalam
masjid yang ada kuburan / (makam) itu tidak boleh. Hal itu sebagaimana dalam Hadits
Riwayat Al Imdm At Turmudzy no: 317, Al Imdm Ibnu Méjah no: 745, Al Imdm Ad
Dérimi no: 1390, dan Al Imdm Ahmad (3/83), dan Syaikh Nashiruddin Al Albany
mengatakan bahwa Hadits ini Shohih, dari Shohabat Abu S3’id Al Khudri 4ic &) o),
bahwa Rostilulloh alu s 43le & s bersabda,
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Artinya:
“Seluruh bumi adalah masjid (boleh digunakan untuk shalat), kecuali kuburan dan
tempat pemandian.”

Berarti Sholat di masjid yang ada kuburan-nya itu, Sholatnya tidak sah dan harus
diulang. Termasuk bila di halaman depan atau samping masjid itu ada kuburan. Karena
itu masih termasuk areal masjid.

Seandainya tanah masjid itu menyambung dengan tanah orang yang ada kuburannya,
tidak ada batas, itu pun tidak sah sholat di masjid tersebut. Bila ada pagarnya atau
berseberangan jalan dengan kuburan, itu pun makruh. Sebaiknya tidak sholat di masjid
yang demikian itu. Carilah masjid yang lain.

Kecuali Masjid Nabawy di Madinah. Itu pengecualian. Masjid Nabawy sekarang
menampung tidak kurang dari satu juta orang jama’ah. Mula-mula makam Roszlulldh
plug ale &) Lo di luar areal masjid. Tetapi karena perkembangan zaman, masjid
semakin diperluas, sehingga makam Roszlulloh alus 4l & e menjadi masuk dalam
areal masjid.

Sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 3434 dan Al Imdm Al Bukhdry
no: 1195, dari ‘Abdulldh bin Zaid Al Maziniy 4= &) ), bahwa Rostlulldh 4le 4 Ja
aLu s bersabda:
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Artinya:
“Antara mimbarku dan kamar tidurku ada taman surga (Raudhoh).”

Jadi pada waktu itu terpisah. Rosillulldh sl s 4dle 4 La wafat di kamar ‘A’isyah & =)
L= dan dikubur di kamar tersebut. Hal itu sebagaimana yang diterangkan dalam Hadits
Riwayat Al Imdm At Turmudzy, didalam “Sunnan At Turmudzy” Jilid 3 halaman 338, no:
1018, di-shohih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albény sebagai berikut:
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Artinya:

Dari ‘A’isyah Wic 4 o<, beliau berkata, “Pada saat Rosiilulldh alus 4le 4 L wafat,
para Shohabat berselisih tentang dimana beliau akan dikuburkan.

Maka Abu Bakar Ash Shiddiq 4 &) = berkata, “Aku mendengar Roszlulldh &) L
alus 4le bersabda sesuatu yang tidak kulupakan, yaitu, “Tidaklah Alldh mewafatkan
seorang Nabi, kecuali dikuburkan ditempat yang dia suka untuk dikuburkan disana,
maka kuburkanlah beliau di tempat tidurnya.”

Kemudian para Shohabat memakamkannya di tempat tidurnya.”

Karena Rosiilulloh alu s 4dde & La wafat di kamar ‘A’isyah e & =), maka beliau e
alu s ale A dikubur di kamar itu. Sekarang makam itu dibatasi oleh batas yang tinggi
sehingga tertutup. Sebelum dibatasi, orang-orang Syi’ah sering thawaf di tempat itu
mengelilingi kuburan Rostilullgh alw s 4de & L,

Pertanyaan:

Bagaimana menjawab secara dalil kalau ada seorang Ustadz yang bila ditanya tentang
masalah Bid’ah, lalu ia malah memberi jawaban yang bersifat “menghibur”, misalnya
seperti ini, “Itu tidak mengapa, itu kan Sunnah, bukan Wajib. Dikerjakan saja sudah
Alhamdulillah.”

Jawaban:

Ustadz yang demikian bukan menghibur, melainkan ia mengajari Bid’ah. Kalau ada
Ustadz yang menjawab seperti itu, mestinya ia jangan menjadi Ustadz, melainkan
hendaknya belajar / menuntut ‘ilmu syar’i terlebih dahulu.

Pertanyaan:

Bagaimana hukum dari mengusap wajah sesudah salam, selesai sholat?

Jawaban:

Mengusap wajah selesai sholat tidak ada dalam Sunnah Roszlulldh alu s 4de & JLa yang
shohih.

Pertanyaan:

Tentang pendapatnya Al Imdm Malik bin Anas 4 4~ bahwa perlunya dalil untuk
mempertahankan kemurnian din dan menghindari Bid’ah. Nah, sekarang ini banyak



orang atau majlis ta’lim yang meng-klaim dirinya sebagai Ahlus Sunnah Wal Jama ah,
tetapi mereka itu mempergunakan dalil yang berbeda-beda. Padahal apa yang mereka
dakwahkan itu banyak yang tergolong Bid’ah dan Khurofat. Yang demikian itu
berlangsung sampai saat ini. Bagaimana sikap kita dalam menghadapi hal yang demikian
tersebut?

Jawaban:

Untuk perkara selamat atau celaka (dunia dan akhirat) itu harus kita tumbuhkan sikap
kritis. Dalam menyikapi Islam, kita harus dengan tiga fase. Setiap keterangan yang
masuk ke telinga kita, haruslah kita tanyakan dalam tiga fase berikut:

Fase Pertama, apakah ada dalilnya.
Kalau tidak ada dalil-nya, maka tidak perlu didengar. Karena :
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Artinya:

“Sesungguhnya Allgh iy 4 membenci tiga perkara, yaitu: Perkara yang berasal
dari ‘Katanya, katanya...”.” (Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhdry no: 1477 dan Al
Imam Muslim no: 4582, dari Shohabat Al Mughiroh bin Syu'bah 4= &l )

Jadi yang demikian itu berarti keterangan itu hanya bualan saja.

Kedua, yang juga dibenci adalah menyia-nyiakan harta benda, dan Ketiga adalah orang
yang banyak bertanya.

Jadi, kalau ada dalilnya, barulah boleh didengar. Tetapi dalil itu masih ada yang “Maqbul
(Diterima)” dan ada yang “Marduud (Tertolak)”.

Dalil yang “Marduud” ada dua: Dhe’if (Lemah) dan Maudha’ (Palsu).

Dalil yang “Magbul” juga ada dua, yaitu: Ma’mal (Diamalkan) dan Tidak Ma’miil
(Tidak Diamalkan).

Mengapa ada hadits Magbul tetapi tidak diamalkan? Karena hadits tersebut sudah di-
mansukh. Hadits mansukh itu tidak diamalkan, walaupun itu hadits shohih.

Fase Kedua, bukan hanya sekedar ada dalil, tetapi hendaknya dalil yang shohih.

Fase Ketiga, tanyakan dengan pemahaman siapakah anda memahami hadits yang
dimaksud tersebut.

Disinilah perlunya pemahaman Salafush Shdlih, yaitu pemahaman berdasarkan
pahamnya para Shohabat, Tabi’in, Tabi’ut Tabi’in dan para Imam yang mu’tabar.
Karena mereka adalah manusia yang paling ‘a/im. Mereka lebih taqwa, lebih hakim dan
lebih bijaksana dibandingkan kita. Mereka adalah manusia-manusia kualitas tinggi, yang
jaminannya pun datang dari Hadits Rostilullgh alu s 4de & L,



Karena memahami dalil itu bukanlah sesuai hawa nafsu diri kita sendiri. Meskipun ada
seseorang yang mengatakan bahwa ia sudah mempelajari bahasa Arab dan sudah hafal
seribu bait dalam Nahwu, itu pun tidaklah cukup.

Karena bahasa Arab bukan menjadi penentu dari paham dalam hal din (Islam).
Bahasa Arab adalah alat untuk memahami din, bukan merupakan penentu paham dalam
urusan din. Paham din itu ditentukan dengan Figh para ‘Ulama. Karena tidak setiap yang
diterjemahkan secara bahasa, tepat persis seperti yang dikehendaki oleh Syar’i.

Jadi ada tiga fase yang harus dikritisi: Tanyakan ada dalilnya atau tidak, shohih atau
tidak, dan pemahaman siapa.

Ada aliran yang mengatakan: “Ini dari Al Qur’an dan Sunnah, mankul lagi.” (“Mankul”
itu artinya riwayat dari gurunya ke muridnya, dari muridnya ke muridnya yang lain,
dstnya)

Maka aliran tersebut menamakan dirinya “Jama’ah Mankul”. Mereka itu dari kelompok
LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia).

Mereka mengatakan “Mankul”. Tetapi “Mankul” dari siapa? Ternyata setelah dirunut,
“Mankul”-nya adalah pada dirinya sendiri. Mereka mengatakan bahwa semua muslim itu
najis kecuali LDII. Maka mankul mereka itu dari pemahaman dirinya sendiri, bukan dari
para ‘Ulama Ahlus Sunnah. Karena itu mereka menjadi sesat.

Jadi betapa pentingnya pemahaman terhadap din (Islam) ini dengan pemahaman yang
benar. Hendaknya pemahaman Kkita sesuai dengan pemahaman din dari para
Shohabat, Tabi’in, Tabi’ut Tabi’in dan para Imam yang mu’tabar.

Pemahaman din (Islam) kita hendaknya sesuai dengan pemahaman Al Ima@m Asy
Syéafi’iy 4 4es ), sesuai dengan ‘Abdulldh bin Mubarok 4 4~ ), sesuai dengan Abu
Bakar As Siddiq «ic 4l ), sesuai dengan Ali bin Abi Thélib 4e & o), sesuai
dengan ‘Abdull6h bin Mas’iid, Jabir bin ‘Abdillah a¢= & =), dstnya.

Begitu contoh semestinya rujukan kita, bukan menggunakan pemahaman orang-orang
orientalis, orang kéafir, ataupun orang ahlul bid’ah.
Memahami din (Islam) haruslah dari mereka, orang-orang yang jelas terjamin ke-shohih-
annya, jelas ke-taqwa-annya, jelas ke-waro’-annya.

Pertanyaan:
Bila dalam suatu ruangan kantor yang besar, karena disekitarnya tidak ada masjid lalu
ruangan tersebut dijadikan tempat untuk sholat Jum’at, apakah itu dibolehkan? Apakah

sholat Jum’at-nya sah?

Jawaban:



Sah. Boleh saja, karena untuk meringankan keberatan umatnya. Karena bangunan kantor
itu sekian puluh tingkat, lalu harus mencari masjid dulu, sehingga menjadikan perkara
yang memberatkan bagi muslimin yang ada di gedung tersebut, maka yang demikian itu
boleh.

Pertanyaan:

Bagaimana dengan orang yang mengatakan bahwa ia berdakwah dengan nyanyian,
misalnya dengan judul: “Nada dan Dakwah.”

Jawaban:

Itu jahil. Silahkan anda membuka kitab Hadits Shohih Riwayat Al Imam Al Bukhory
bahwa nyanyian, musik dan sejenisnya adalah harom. Perhatikan hadits berikut:
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Artinya:

“Sungguh, benar-benar sebagian dari ummatku akan muncul beberapa kaum yang
menghalalkan (menjadikannya halal) zina, sutra (bagi laki-laki), khomr (minuman
keras) dan alat musik.” (Hadits Riwayat Al Imam Al Bukh6ry no: 5590, dari Abu Malik
Al Asy’ary 4ic 4l o))

Sedangkan menurut para ‘Ulama antara lain Al Imam Al Qurthuby, menukil dari Al
Jauhary bahwa “Al M&’azif’ itu adalah “nyanyian”. Dan ‘Ulama yang lain mengartikan
Rebana dan apa saja yang dipukul. Dan didalam “Al Q0mus Al Muhith” adalah
perkara-perkara yang melalaikan seperti guitar, gendang, dan nyanyian.

Jadi Rostlulldh sl 4le & JLa yang mengharomkannya. Tetapi nyanyian dan musik itu
malah dijadikan sebagai wasilah dakwah. Itu tidak benar, karena ibadah itu tidak boleh
menggunakan wasilah (media) yang harom.

Paradigma itu muncul karena pelakunya kurang wawasannya dalam hal din (Islam). Juga
karena unsur lain, misalnya hawa nafsu, popularitas, dll. Pelakunya tidak paham benar
dalam hal din (agama).

Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan
bermanfaat. Kita akhiri dengan Do ’a Kafaratul Majlis -
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